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Hubungan Antara Resiliensi Dengan Subjective well-being Pada Ibu Tunggal
yang Bekerja

Varadhiva Aisyah
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

e-mail: varadhivaa.aisyah@gmail.com

Abstrak

Subjective well-being merupakan aspek penting dalam kehidupan setiap individu,
terutama bagi mereka yang menjalani peran dan tanggung jawab ganda. Ibu tunggal
yang bekerja menghadapi tekanan dari berbagai arah, mulai dari tuntutan ekonomi
hingga tanggung jawab pengasuhan anak tanpa dukungan pasangan. Dalam
menghadapi situasi ini, resiliensi menjadi kemampuan utama yang dibutuhkan agar
tetap mampu menjalani hidup dengan baik dan merasakan kebahagiaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan subjective well-being
pada ibu tunggal yang bekerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Subjek penelitian adalah 100 ibu tunggal yang bekerja,
dengan teknik pengampilan sampel menggunakan accidental sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan dua skala yaitu, Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)
dan Satifaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative Experience
(SPANE). Dengan analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil
analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan
subjective well-being (r = 0,623; p < 0,05). Hasil penelitian menemukan bahwa aspek
kompetensi dari resiliensi memiliki kontribusi terbesar terhadap subjective well-being,
hal-ini berperan penting dalam membantu ibu tunggal tetap produktif, menghadapi
tekanan hidup, dan menjalani kehidupan dengan keseimbangan emosional yang stabil.

Kata kunci: Resiliensi, Subjective well-being, Ibu Tunggal Bekerja
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Abstract

Subjective well-being is an important aspect of every individual's life, especially for
those who undergo multiple roles and responsibilities. Working single mothers face
pressures from various directions, ranging from economic demands to childcare
responsibilities without the support of a partner. In dealing with this situation, resilience
becomes the main ability needed to remain able to live life well and feel happiness.
This study aims to determine the relationship between resilience and subjective well-
being in single working mothers. This study used quantitative methods with a
correlational approach. The research subjects were 100 working single mothers, with
the sample technique using accidental sampling. Data collection was carried out with
two scales, namely, Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) and Satifaction
with Life Scale (SWLS) and Scale of Positive and Negative Experience (SPANE). With
data analysis using Pearson Product Moment correlation. The results of the analysis
showed a significant positive relationship between resilience and subjective well-being
(r=10.623; p <0.05). The results found that the competence aspect of resilience has the
largest contribution to subjective well-being, which plays an important role in helping
single mothers remain productive, deal with life pressures, and live a life with a stable
emotional balance.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kelompok sosial terkecil dalam masyarakat adalah keluarga. Keluarga inti
terdiri dari hanya tiga posisi sosial yaitu suami (ayah), istri (ibu), dan anak (Irianti,
2020). Akan tetapi, sekarang banyak keluarga yang mengalami perceraian, yang
mengakibatkan ada orang tua tunggal, baik ibu maupun ayah, seperti yang tercatat
dalam data sensus penduduk dari tahun 2009 hingga 2017 yang dikeluarkan oleh BPS
(Badan Pusat Statistik). Perceraian ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
perceraian dimana pasangan masih hidup dan perceraian dimana pasangan telah

meninggal (Irianti, 2020).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 mencatat angka
perceraian sebanyak 447.743 kasus, pada tahun 2022 mencapai 516.344 kasus, yang
diartikan naik sebesar 15%, sementara pada tahun 2023 terdapat 463.654 jumlah
perceraian. Data ini menunjukkan bahwa sejumlah besar perempuan di Indonesia
mengalami perubahan status perkawinan dari menikah menjadi janda atau tidak

menikah, sehingga mereka menjadi kepala rumah tangga sebagai orang tua tunggal.

Dengan status yang berubah menjadi ibu tunggal maka, ibu tunggal harus bekerja
untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya dan dirinya. Di Indonesia pekerjaan terbagi

dalam 2 sektor yaitu sektor formal dan informal. Pekerjaan pada sektor formal menurut



BPS (2018) adalah pekerjaan dengan kategori berusaha sendiri dengan dibantu oleh
karyawan tetap, pegawai swasta dan pegawai pemerintah, seperti guru, dokter, PNS,
bank, dan lain-lain, sedangkan pekerjaan pada sektor informal adalah pekerjaan yang
mencakup berusaha sendiri (tanpa bantuan karyawan), berusaha sendiri dengan dibantu
oleh karyawan tidak tetap, pekerja keluarga tidak dibayar, pekerja bebas di pertanian
dan non pertanian, seperti, pedagang kaki lima, pekerja rumah tangga, buruh tani, dan

lain-lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti dan Rahardjo (2017), ibu yang bekerja
pada sektor formal memiliki konflik peran ganda yang lebih tinggi dari pada ibu yang
bekerja pada sektor informal. Hal tersebut menunjukkan bahwa konflik peran dalam
diri ibu yang muncul dari tekanan peran sebagai pekerja dan bertentangan dengan peran

dari keluarga, lebih tinggi pada ibu yang bekerja pada sektor formal.

Menjadi seorang ibu tunggal dalam sebuah keluarga merupakan tantangan yang
tidak mudah karena sering kali terkena stigma negatif (Afdal & dkk, 2022). Ibu tunggal
menghadapi berbagai tantangan, kesulitan, dan ujian dalam kehidupan mereka.
Seorang ibu tunggal menjalankan dua peran sekaligus, yaitu sebagai ibu dan ayah, serta
bertanggung jawab untuk menjaga, memberikan arahan, mengasuh, dan membesarkan

anak-anaknya tanpa kehadiran seorang suami. (Nur’aeni & Dwiyanti, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian Dewi (2017), ibu tunggal menghadapi sejumlah

tantangan, terutama dalam mengasuh anak-anaknya dan mencukupi kebutuhan



ekonomi keluarga. Selain memperhatikan anak-anak, ibu tunggal juga perlu bekerja

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memenuhi keperluan mereka.

Ibu tunggal adalah seorang wanita yang ditinggalkan oleh pasangan atau suaminya
akibat perceraian, perpisahan, atau kematian, dan kemudian memilih untuk tidak
menikah lagi serta membesarkan anak-anaknya sendiri (Papalia & dkk, 2009). Menurut
Qaimi (2003) ibu tunggal adalah seorang ibu yang menjalankan dua peran sekaligus,

yaitu sebagai ibu dan sebagai ayah yang menafkahi keluarganya.

Penelitian yang dilakukan Ahsyari (2015), ibu tunggal mengalami kelelahan fisik,
emosional, dan mental. Kelelahan fisik mencakup sakit kepala, sulit tidur, penurunan
imunitas, dan tekanan darah tinggi. Kelelahan emosional yang dialami meliputi mudah
menangis, kecemasan, kesulitan beradaptasi, dan mudah marah, ini termasuk dalam
salah satu aspek pada subjective well-being yaitu pada afek negatif. Sementara itu,
kelelahan mental ditandai dengan perasaan rendah diri, mudah tersinggung,
kebingungan dalam membuat keputusan, hilangnya rasa percaya diri, dan perasaan
tidak puas, ini berhubungan dengan salah satu aspek pada subjective well-being yaitu

aspek kognitif (kepuasan hidup).

Tantangan ataupun permasalahan yang dihadapi oleh ibu sebagai orang tua tunggal
yang bekerja, baik yang disebabkan oleh perceraian maupun meninggal dunia, di
antaranya adalah beban ekonomi dan peran ganda, perasaan sedih mendalam dan
menutup diri, kekhawatiran tentang tumbuh kembah anak (Nurfitri & Waringah, 2018).

Beban ekonomi dan peran ganda pada ibu tunggal dengan menjalankan tanggung jawab



meskipun menghadapi banyak tantangan dan perlu bekerja keras menafkahi diri
mereka sendiri dan anak-anaknya, dan juga dengan menjalakan peran ganda sebagai
kepala keluarga dengan melakukan pekerjaan rumah tangga dan mendidik anak-anak
mereka, tidak jarang ibu tunggal merasa sedih dan iri ketika melihat keluarga lain yang
utuh (Lestari, 2019). konflik pekerjaan-keluarga (Faradina & Fajrianthi, 2012), pada
konflik pekerjaan dan keluarga ibu tunggal juga harus memikirkan permasalahan
mengenai anaknya, permasalahan di tempat kerja, maupun dilingkungan tinggal sendiri

(Lestari, 2019).

Trauma, stigma sosial dan, dukungan sosial yang rendah (Sirait & Minauli, 2015).
Perceraian menimbulkan dampak yang besar seperti, perasaan syok, penghianatan,
kehilangan kendali, merasa menjadi korban, rasa tidak aman, amarah, keinginan untuk
membalas dendam kepada mantan suami, sehingga hal tersebut menimbulkan trauma
kepada ibu tunggal, selain itu masyarakat juga memberikan stigma negatif kepada ibu
tunggal yang bercerai, sehingga ibu tunggal harus menghadapi stigma tersebut dalam
terus menjalani kehidupan sehari-hari, tidak jarang juga ibu tunggal dijauhi dari
lingkungan sosial setelah bercerai hingga merasakan kesepian yang mengakibatkan

kurangnya dukungan sosial yang diterima ibu tunggal (Lestari, 2019).

Dampak dari tantangan ataupun permasalahan tersebut akan menyebabkan
seringnya merasakan emosi negatif, rendahnya kepuasan hidup, dan menurunnya
kualitas hidup, yang pada akhirnya berdampak buruk terhadap subjective well-being

ibu-tunggal yang bekerja. Hal tersebut akan berpengaruh bagaimana seorang ibu



tunggal menilai aspek-aspek dalam kehidupannya seperti, kepuasaan hidup ataupun
perasaan positif dan negatif yang mana itu adalah bagian dari indikator kesejahteraan
subjektif, yang dikenal dengan istilah subjective well-being (Lestari, 2019). Subjective

well-being dapat dimiliki oleh setiap orang, termasuk ibu tunggal (Irianti, 2020).

Menurut Diener (2009) subjective well-being merupakan evaluasi kehidupan
individu secara positif serta menekankan pada pengalaman emosional yang
menyenangkan, yang berarti induvidu mengalami perasaan yang positif lebih besar
dibandingkan perasaan yang negatif disepanjang hidupnya. Diener (2009)
mengidentifikasi tiga aspek utama subjective well-being, yaitu afek positif, afek
negatif, dan kepuasan hidup. Subjective well-being merupakan hal yang penting bagi
individu. Diener (2009) juga menjelaskan bahwa emosi positif, seperti perasaan
senang, kebanggaan, kegembiraan (euforia), dan kepuasan hidup, merupakan bagian

dari Subjective well-being.

Menurut Compton dan Hoffman (2013) subjective well-being adalah adalah cara
seseorang menilai pengalaman hidupnya, baik dalam bentuk perasaan positif maupun
negatif (afek) maupun penilaian terhadap kepuasan hidup (kognitif) yang telah dialami.
Seseorang yang mengalami afek negatif cenderung merasa tidak puas dengan
pencapaian hidupnya dan sering mengalami emosi negatif berulang kali. Sebaliknya,
seseorang yang mengalami afek positif mampu merasa bahagia, puas, dan sering

mengalami emosi positif.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2022) mengungkapkan bahwa ibu
yang bekerja memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi. Hal ini terlihat dari
kemampuan ibu tersebut dalam memelihara hubungan sosial yang baik, ketangguhan
mereka dalam menghadapi tantangan, serta nilai spiritual yang tinggi, yang
menyebabkan mereka lebih sering merasakan emosi positif dalam kehidupan mereka.
Hasil penelitian yang dilakukan Lestari (2019), menunjukkan bahwa subjective well-
being pada ibu tunggal tinggi. Ini terlihat dari afek positif lebih tinggi dibanding afek
negatif serta adanya tingkat kepuasan hidup yang signifikan. Secara bertahap, mereka
mampu berdamai dengan masa lalu, menikmati kehidupan saat ini dengan

kebahagiaan, dan memiliki sasaran yang jelas untuk masa yang akan datang.

Hasil penelitian yang dilakukan Irianti (2020) menunjukkan bahwa subjective
well-being pada ibu tunggal berada pada tingkat sedang. Ini terlihat dari kemampuan
mereka untuk mensyukuri kehidupan yang dijalani serta berpikir positif tentang masa
depan. Kesejahteraan ini bisa terwujud berkat dukungan dari tetangga atau masyarakat
sekitar, rutinitas sehari-hari yang mempengaruhi kondisi emosional mereka,
pencapaian dan prestasi anak-anak, serta faktor-faktor seperti penghasilan atau

pekerjaan yang tidak menjadi penentu utama dalam kesejahteraan mereka.

Seseorang dengan subjective well-being tinggi cenderung merasa percaya diri dan
optimis dalam menghadapi hidup, dan dapat membangun hubungan sosial yang positif
dengan orang-orang di sekitarnya. (Tyawardana, 2022). Seseorang yang mengalami

subjective well-being rendah cenderung merasa tidak puas dengan kehidupannya,



kurang bahagia, dan kurang memiliki kasih sayang terhadap diri mereka sendiri.
Mereka sering mengalami perasaan negatif seperti kemarahan, kecemasan, dan putus
asa, bahkan mungkin mengambil langkah- langkah yang merugikan seperti melakukan
bunuh diri (Noviyanti, 2022). Seorang yang memiliki subjective well-being yang baik
mampu mengatur emosi mereka dan menghadapi berbagai kejadian dengan efektif

(Lestari, 2019).

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi subjective well-being adalah resiliensi,
dimana resiliensi merupakan kekuatan utama yang menjadi pondasi bagi terbentuknya
karakter yang positif yang dapat membentuk kemampuan psikologis dan emosional
individu. kegigihan, keberanian dan rasionalitas dalam resiliensi dinilai signifikan
dalam menentukan keberhasilan individu dalam menjalankan hidup dan cara berpikir

individu (Desmita, 2009).

Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi adalah kemampuan individu
untuk tetap bertumbuh dan beradaptasi meskipun menghadapi berbagai kesulitan.
Menurut Kuiper (2012) Resiliensi merupakan konsep dalam psikologi positif yang
membantu individu untuk menilai kualitas hidup mereka, mendorong pola hidup yang

sehat, serta memungkinkan mereka untuk mengatasi berbagai tantangan dengan efektif.

Sikap positif membuat tubuh lebih sehat dan mengurangi resiko depresi. Ibu
tunggal menjadi lebih kuat meskipun dukungan dari lingkungan minim, karena merasa
perlu membuktikan bahwa, dengan atau tanpa dukungan, ibu tunggal harus bertahan

demi anak-anak yang membutuhkan mereka. (Aprilia, 2013).



Resiliensi berperan sebagai penghubung antara emosi positif dan peningkatan
kepuasan hidup, yang mana emosi positif meningkatkan kepuasan hidup individu
dengan cara individu tersebut membentuk resiliensi (Cohn & dkk, 2009). Hal tersebut
berarti bahwa individu yang bahagia menjadi lebih puas dengan kehidupannya bukan
hanya karena mereka memiliki emosi positif, tetapi karena mereka juga mampu

mengembangkan sumber daya untuk hidup sejahtera (Cohn & dkk, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningtyas, dkk (2020) menunjukkan
bahwa kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh seseorang dapat sangat berperan dalam
membantu mereka melewati masa-masa sulit. Dengan begitu, individu tersebut dapat
menjadi lebih gigih dan memiliki standar tinggi dalam berbagai hal. Individu yang
tekun dan memiliki standar tinggi cenderung mengalami emosi positif. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ladiba dan Utami (2020) menunjukkan bahwa resiliensi pada
single working mother memungkinkan mereka untuk bangkit lebih kuat setelah
mengalami  kesedihan dengan mengalami perkembangan dan mendapatkan
pengetahuan, yang ditunjukkan dengan kemampuan menerima diri sendiri,
meningkatkan kemandirian, menghargai hidup mereka, dan menunjukkan tingkat

keagamaan yang lebih tinggi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiani, dkk (2021) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara resiliensi dan subjective well-being. Hubungan ini menunjukkan
pengaruh signifikan antara resiliensi dan subjective well-being. Hasil penelitian yang

dilakukan Tsuraya (2017) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan



antara resiliensi dan subjective well-being. Semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi
pula subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah resiliensi, semakin rendah pula

subjective well-being.

Resiliensi penting dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja agar dapat bertahan,
mengatasi tekanan dengan cara yang sehat, hingga dapat mendorong dan bangkit dari
keadaan tertekan. Ibu tunggal yang bekerja memerlukan kemampuan resiliensi agar
mereka tidak terpuruk dalam keadaan tertekan, mengingat peran ibu tunggal bekerja
yang diharapkan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Sarumpet & dkk,

2024).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara

resiliensi dengan subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja?”

C. Tujuan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan

subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja.
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D. Keaslian Penelitian

Terdapat beberapa penelitian yang membahas variabel resilensi dan subjective
well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Refana Noviyanti (2022) yang berjudul
“Resiliensi dan Subjective well-being pada Ibu yang Bekerja”. Penelitian ini
melibatkan 88 subjek. Hasilnya menunjukkan adanya hubungan positif antara
resiliensi dan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Koefisien korelasi
menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi pula subjective well-
being pada ibu yang bekerja. Sebaliknya, semakin rendah resiliensi, semakin rendah
juga subjective well-being mereka. Persamaan antara penelitian ini dan yang akan
dilakukan adalah dalam variabel yang diteliti yaitu resiliensi dan subjective well-being
dan teori yang digunakan menurut Diener (2009) dan Connor dan Davidson (2003),
tetapi perbedaannya terletak pada subjek penelitian, Penelitian sebelumnya
menggunakan subjek yaitu ibu yang bekerja, sedangkan penelitian yang akan

dilakukan menggunakan subjek yaitu ibu tunggal yang bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu Puji Lestari (2019) yang berjudul
“Subjective well-being pada Ibu Tunggal Dewasa Awal yang Bercerai”. Penelitian ini
dilakukan di Wonogiri dengan subjek penelitian terdiri dari 4 wanita berusia 20-40
tahun yang telah bercerai dan memiliki anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat subjective well-being pada subjek bervariasi, dengan beberapa kesamaan dan
perbedaan di antara mereka. Keempat subjek memiliki afek positif yang lebih dominan

dibandingkan afek negatif dan merasa puas dengan kehidupan mereka. Meskipun
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merasa sedih, marah, dan khawatir ketika mempertimbangkan atau setelah bercerai,
mereka tetap merasa bahagia sebagai ibu tunggal. Seiring waktu, mereka mampu
menerima masa lalu, menikmati kehidupan saat ini, dan memiliki tujuan untuk masa
depan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel yang
diteliti yaitu subjective well-being dan teori yang digunakan menurut tokoh Diener
(2009), sedangkan perbedaannya adalah jumlah subjek dan lokasi penelitian,
penelitian sebelumnya menggunakan 4 subjek yang berlokasi di wonogiri, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek 100 orang yang berlokasi di Kota

Pekanbaru.

Berikutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Sista Irianti (2020) yang berjudul
”Gambaran Optimisme dan Kesejahteraan Subjektif Pada Ibu Tunggal di Usia Dewasa
Madya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu tunggal paruh baya menunjukkan
tingkat optimisme dan subjective well-being yang tinggi. Mereka mampu bersyukur
atas kehidupan mereka dan mempertahankan sikap positif terhadap masa depan. Hal
ini bisa terjadi karena dukungan yang diterima dari masyarakat atau tetangga, rutinitas
harian yang berperan dalam mempengaruhi kondisi emosional mereka, kebanggaan
dan prestasi yang signifikan bagi ibu tunggal tersebut berasal dari anak-anak mereka,
dan subjective well-being mereka tidak sepenuhnya ditentukan oleh penghasilan atau
pekerjaan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel
yang diteliti yaitu subjective well-being dan teori yang digunakan menurut tokoh

Diener (2009), Sedangkan perbedaannya adalah pada subjek penelitian, pada
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penelitian sebelumnya menggunakan subjek ibu tunggal usia dewasa madya,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek ibu tunggal yang

bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Gede Bayu Bimantara, Diah Widiawati
Retnoningtias, dan Ni Nyoman Ari Indra Dewi (2022) yang berjudul “Gambaran
Resiliensi Pada Single Mother Pasca Kematian Pasangan”. Subjek penelitian ini yaitu
single mother yang berdomisili di Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
masih berproses dalam resiliensinya, sementara manajemen waktu para ibu tunggal
terlihat kurang efektif. Hal ini sering terjadi pada wanita yang baru kehilangan
pasangan mereka, terutama terkait dengan waktu dan penyebab kematian pasangan
tersebut. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel yang
diteliti yaitu varibel resiliensi, sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian, yaitu
di Kota Pekanbaru dan teori yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan
teori menurut tokoh Hendriani (2018) sedangkan penelitian yang akan dilakukan

menggunakan teori menurut tokoh Connor Davidson (2003).

Penelitian terakhir dilakukan oleh Ganivasari Citra Ladiba dan Muhana Sofiati
Utami (2020) yang berjudul “Resiliensi single working mother pasca suami
meninggal”. penelitian ini dilakukan di daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa makna resiliensi single working mother adalah
kemampuan untuk pulih dari kesedihan dengan tumbuh dan memiliki pemahaman diri

yang mencakup kemandirian, menghargai kehidupan, dan memiliki tingkat
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spiritualitas yang tinggi. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada variabel yang diteliti, sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian, yaitu di
Kota Pekanbaru dan teori yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan teori
menurut tokoh Richardson (2002) sedangkan penelitian yang akan dilakukan

menggunakan teori menurut tokoh Connor Davidson (2003).

E. Manfaat Penelitian

1. “Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan bagi penelitian
dan pemahaman di bidang psikologi, terutama dalam konteks psikologi klinis.
Fokusnya adalah untuk memperluas pemahaman tentang hubungan resiliensi dan

subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada ibu tunggal terkait
meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan stres dalam menghadapi tantangan
sehari-hari. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana ibu tunggal dapat
bertahan menghadapi tekanan yang mereka hadapi, sehingga mereka dapat
meningkatkan subjective well-being mereka dalam kehidupan mereka, terutama saat

ibu tunggal bekerja.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Subjective well-being

1. Definisi Subjective well-being

Perkembangan psikologi positif memunculkan istilah yang baru yaitu well-
being (Faturchman dkk, 2012). Well-being atau dapat diartikan sebagai kesejahteraan
yang merupakan istilah umum untuk kondisi individu atau kelompok, baik dalam
bidang sosial, ekonomi, psikologi, spiritual ataupun secara medis yang sejahtera.
Kesejateraan (well-being) merupakan sebuah konsep yang merujuk kepada keadaan
individu yang memiliki mental yang sehat. Well-being juga merujuk kepada konsep
kebahagiaan, dimana kebahagiaan adalah tujuan dari aktivitas yang dilakukan oleh
manusia. Menurut Allardt well-being didefinisikan sebagai keadaan yangc
memungkinkan individu memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasarnya yang mencakup
kebutuhan material maupun non-material (Konu & Rimpela, 2002). Sedangkan Ryan
dan Deci (2001) mengemukakan bahwa konsep kesejahteraan hidup (well-being)
mengacu pada pengalaman dan fungsi psikologis yang optimal.Terdapat dua prespektif
yang menjelaskan tentang konsep well-being, yakni prespektif hedonic dan prespektif
eudaimonic.

Menurut Diener well-being dalam prespektif hedonic adalah cenderung kepada
mencari kebahagiaan dengan menghindari perasaan sakit atau hal-hal yang tidak

menyenangkan. Dalam hal ini prespektif tersebut seringkali disamakan dengan

14
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subjectif well-being (SWB). Sedangkan well-being dalam prespektif eudaimonic sesuai
yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci (2001) ialah kondisi ketika individu mampu
mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan juga mampu mengaktualisasikan dirinya
menjadi individu yang seutuhnya, sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki. Prespektif
tersebut sering disamakan dengan psychological well-being (PWB).

Menurut Diener (2009) subjective well-being bukan sekedar kondisi perspektif
pribadi, melainkan tujuan kualitas hidup yang diharapakan setiap individu. Subjective
well-being melibatkan penilaian terhadap keseluruhan kehidupan seseorang
berdasarkan berbagai karakteristik, dengan penekanan pada pengalaman emosional
yang positif dan menyenangkan. Subjective well-being didefinisikan oleh Farid dan
Lazarus (2008) sebagai kondisi yang menguntungkan secara keseluruhan dalam
kehidupan dan pekerjaan seseorang, serta melibatkan aspek psikologis, fisiologis, dan

sosial yang terkait dengan kepuasan dalam berbagai domain yang dinilai oleh individu.

Menurut Compton dan Hoffman (2013) subjective well-being adalah adalah
cara individu mempersepsikan pengalaman hidup mereka, baik dalam bentuk emosi
positif dan negatif (afek) maupun kepuasan hidup (kognitif) yang telah dialami.
Subjective well-being adalah evaluasi seseorang terhadap hidupnya, mencakup aspek

kognitif dan afektif, yang meliputi emosi positif serta negatif (Diener, 2000).

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, dapat disimpulakan bahwa subjective
well-being merupakan evaluasi atau penilaian individu terhadap kehidupannya secara

keseluruhan, yang melibatkan aspek kognitif dan afektif. Bukan hanya tentang
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kebahagiaan semata, tetapi juga mencakup bagaimana seseorang mempersepsikan dan

mengevaluasi pengalaman hidupnya secara keseluruhan.

. Dimensi-Dimensi Subjective well-being

Menurut Diener (2002) subjective well-being terdiri dalam dua dimensi, yaitu:

1) “Aspek Kognitif

Kepuasan hidup adalah komponen dari aspek kognitif dalam subjective well-being.
Ini melibatkan persepsi seseorang terhadap hidupnya jika dibandingkan dengan standar
atau kriteria yang telah mereka tentukan. Kepuasan hidup merupakan penilaian

individu mengenai kualitas hidupnya dari berbagai sisi kehidupannya.

2) Aspek Afektif
a) Afek Positif
Afek positif mencakup emosi seperti rasa percaya, minat, harapan,
kesenangan, kegembiraan, kebahagiaan, dan kasih sayang, serta peristiwa yang
menunjukkan bahwa jalannya kehidupan seseorang berjalan dengan baik, yang
menghasilkan reaksi positif.
b) Afek Negatif
Afek negatif meliputi emosi seperti kemarahan, kebencian,
menyalahkan diri sendiri, kesedihan, ketakutan, rasa bersalah, kegelisahan, dan

keinginan untuk menarik diri. Ini adalah jenis emosi negatif yang muncul
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sebagai respons terhadap peristiwa atau pengalaman hidup yang tidak
menyenangkan.
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Subjective well-being
Faktor-faktor yang memengaruhi subjective well-being menurut Diener dan Ryan
(2009), sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
kesamaan yang signifikan. Namun, perempuan cenderung mengalami emosi yang
lebih intens, seperti sangat bahagia atau sangat sedih, menunjukkan bahwa
perempuan memiliki tingkat keintensitasan yang lebih tinggi dalam mengalami
dinamika emosi positif dan negatif dibandingkan lakilaki.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2016)
mengatakan bahwa, secara umum tidak terdapat perbedaan subjective well-being
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan, namun perempuan memiliki
intensitas perasaan negatif dan positif yang lebih banyak dibandingkan laki-laki.

2. Pendidikan

Pendidikan dimana subjective well-being berkaitan dengan pendidikan pada
awalnya didasarkan pada pendapat bahwa “seseorang yang tidak tahu adalah orang
yang bahagia” namun hal tersebut dibantah oleh penelitian dimana adanya
hubungan yang lemah antara subjective well-being dengan tingkat pendidikan
individu. Hal lain yang berkaitan antara subjective well-being dengan pendidikan

adalah kecerdasan emosional individu yang konsisten dapat berhubungan dengan
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tingkat Subjective well-being yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Ge dan Li (2020). Pendidikan secara signifikan meningkatkan
subjective well-being, dengan pendidikan yang tinggi membuat individu memiliki

tingkat kepercayaan sosial, status sosial dan pendapatan yang lebih tinggi.

. Usia

Jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
kesamaan yang signifikan. Namun, perempuan cenderung mengalami emosi yang
lebih intens, seperti sangat bahagia atau sangat sedih, menunjukkan bahwa
perempuan memiliki tingkat keintensitasan yang lebih tinggi dalam mengalami
dinamika emosi positif dan negatif dibandingkan laki-laki.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tomo dan Perewan
(2018) mengatakan bahwa, Subjective well-being dan usia berbentuk seperti
terompet, dengan puncak kepuasan hidup ada pada kelompok usia 15-19 tahun dan
titik terendah kepuasan hidup ada pada kelompok usia 75-112 tahun.

- Religiusitas

Religiusitas dimana subjective well-being mampu terpengaruh oleh tingkat
religiusitas serta spiritualitas individu. Individu yang religius memiliki subjective
well-being yang tinggi dimana aktivitas religiusitas seperti memiliki kesibukkan
dalam kegiatan agama, kekuatan asosiasi agama, relasi terhadap sang pencipta, dan
doa memiliki dampak terhadap tingkat subjective well-being yang lebih tinggi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin dan Inge Andriani (2018)

mengatakan bahwa religiusitas memiliki hubungan yang erat dengan subjective
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well-being. religiusitas menjadi faktor penting yang mempengaruhi subjective
well-being seseorang. Religiusitas yang merupakan bentuk ketaatan kepada Allah
SWT dengan melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang
dilarang. Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi memunculkan
subjective well-being yang tinggi.

. Pernikahan, Perceraian, dan Hubungan sosial

Hubungan sosial yang kuat terbukti berperan penting dalam meningkatkan
subjective well-being. Individu yang menikah umumnya memiliki tingkat
kesejahteraan lebih tinggi dibandingkan yang tidak menikah. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Miranda dan Amna (2016) mengatakan bahwa individu yang
menikah memiliki subjective well-being yang lebih tinggi dibandingkan dengan
individu yang belum menikah. Individu yang berstatus cerai mati tidak memiliki
perbedaan tingkat subjective well-being dengan individu yang berstatus cerai
hidup.

Individu yang bercerai mati maupun bercerai hidup sama-sama dapat memiliki
subjective well-being yang tinggi maupun rendah tergantung pada cara individu
tersebut menyikapi setiap kejadiannya, semakin positif individu tersebut maka
semakin tinggi subjective well-being (Miranda & Amna, (2017)). Individu yang
memiliki subjective well-being yang rendah ialah individu yang tidak memiliki
hubungan sosial yang baik dengan keluarga, teman, serta ditinjau dari jumlah
teman yang dimiliki, frekuensi bertemu, dan menjadi bagian dari kelompok

(Diener & dkk, 2000).
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6. Pengangguran

Individu yang tidak bekerja atau belum mendapatkan pekerjaan memiliki
subjective well-being yang rendah. Subjective well-being individu bisa berubah
meskipun masa pengangguran hanya berlangsung singkat. Pengangguran dalam
jangka pendek dapat memiliki dampak permanen terhadap kebahagiaan jangka
panjang individu.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Richter, dkk (2020)
mengatakan bahwa, pengangguran sangat berkaitan dengan masalah kesehatan
mental dan rendahnya tingkat kepuasan hidup individu, dimana semua keluhan
tersebut merupakan bagian dari komponen subjective well-being. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Amissah dan Nyarko (2017) juga menunjukkan,
dibandingkan dengan orang yang bekerja, individu yang menganggur memiliki
subjective well-being yang rendah, harga diri yang buruk, kesusahan, kecemasan
dan depresi yang lebih tinggi.

7.~ Penghasilan

Penghasilan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-
being, semakin tinggi penghasilan seorang individu akan semakin meningkatkan
subjective wellbeing individu, hal tersebut dikarenakan individu yang memiliki
penghasilan tinggi dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Miranda dan Amma (2017) mengatakan

bahwa individu yang memiliki penghasilan yang baik cenderung akan memiliki
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subjective well-being yang tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki
penghasilan rendah, hal tersebut dikarenakan individu dengan penghasilan rendah

sulit memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih baik.

. Resiliensi

Resiliensi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-
being individu, di mana resiliensi adalah kekuatan dasar sebagai fondasi dari
terbentuknya karakter baik atau positif yang dapat membentuk kemampuan
psikologis dan emosional individu, dengan tidak adanya resiliensi pada individu,
maka tidak akan ada insight, ketekunan, keberanian, rasionalitas, dan bahkan
resiliensi dianggap sangat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan individu
dalam menjalani hidup, serta cara individu berpikir (Desmita, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yildirim dan Tanriverdi, (2021)
menyatakan bahwa, ketika individu memiliki tingkat resiliensi yang tinggi,
kemungkinan besar mereka akan mengalami kenikmatan, pemenuhan, dan
kepuasan yang lebih besar dalam hidup.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja dalam
penelitian ini terdiri dari: jenis kelamin, pendidikan, usia, religiusitas, pernikahan,
pereceraian, hubungan social, pengangguran, penghasilan, dan resiliensi. Oleh
karena itu, dapat diketahui salah satu faktor yang dapat memengaruhi subjective

well-being pada penelitian ini yaitu resiliensi.
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B. Resiliensi
b. Definisi Resiliensi

Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi adalah kemampuan individu
untuk terus berkembang saat menghadapi tantangan. Menurut Desmita (2009)
restliensi merupakan kemampuan yang membangun kekuatan psikologis dan
emosional, yang menghasilkan karakter positif. Selain itu, menurut Kuiper (2012)
resiliensi adalah konsep dalam psikologi positif yang membantu individu memahami
kualitas hidup mereka, mendorong cara hidup yang positif, dan memungkinkan mereka
menghadapi tantangan dengan baik. Menurut Hendriani (2018) resiliensi merupakan
proses aktif individu dalam menghadapi tekanan dan situasi sulit yang melibatkan
strategi koping dan tanggapan terhadap stres.

Berdasarkan pemaraparan di atas, dapat kesimpulan bahwa resiliensi adalah
kualitas individu yang memungkinkan mereka untuk berkembang dan bertahan dalam
menghadapi tantangan serta situasi sulit. Ini melibatkan kemampuan psikologis dan
emosional yang memungkinkan seseorang untuk memaknai kualitas hidupnya secara
positif, mengarahkan mereka pada cara hidup yang baik, dan membantu mereka dalam
menghadapi tekanan serta stres dalam menggunakan strategi koping.

2. Aspek-Aspek Resiliensi
Menurut Connor dan Davidson (2003) terdapat 5 aspek resiliensi yaitu:
a.- Kompetensi personal, standar yang tinggi, dan keuletan
kemampuan individu dalam mencapai tujuannya walaupun dalam kondisi

tertekan atau dihadapkan dengan berbagai permasalahan.
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b." Kepercayaan terhadap naluri, toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam
menghadapi stres
Keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk membuat keputusan
didasarkan pada perasaannya, dan individu tersebut dapat mengatasi emosi negatif
seperti ketidaknyamanan yang dapat menimbulkan stres.
c. . Penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan
orang lain
Kemampuan individu untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan atau
tantangan yang dihadapi dan juga mampu menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain.
d. Kontrol diri
Kemampuan individu dalam mengontrol dirinya sendiri untuk mencapai
tujuannya dan mampu menerima bantuan dan dukungan dari orang lain.
e. Pengaruh spiritual
Kepercayaan penuh individu kepada Tuhan bahwa permasalahan yang dialami
merupakan rencana dari Tuhan yang harus di jalani dengan pemikiran dan perasaan
yang positif.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini menggunakan teori subjective well-being dari Diener (2009) dan teori

resiliensi dari Connor dan Davidson (2003). Fokus dalam penelitian ini adalah ibu
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tunggal yang bekerja, dimana peneliti ingin melihat hubungan antara resiliensi dengan

subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja.

Menjadi seorang ibu tunggal dalam sebuah keluarga merupakan tantangan yang
tidak mudah karena sering kali terkena stigma negatif (Afdal, 2022). Ibu tunggal yang
bekerja mengalami kelelahan fisik, kelelahan emosional dan kelelahan mental.
Meskipun ibu tunggal yang bekerja menghadapi banyak tantangan dan harus bekerja
keras untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya, kesejahteraan tidak hanya dilihat dari
segi finansial, perasaan positif dan kepuasan hidup ibu tunggal yang bekerja juga bisa

menjadi penanda kesejahteraan subjektif, yang disebut sebagai subjective well-being

(Lestari, 2019).

Menurut Diener (2009), subjective well-being bukan hanya kondisi yang
bersifat subjektif, tetapi juga mencerminkan tujuan kualitas hidup yang diinginkan oleh
setiap individu. Subjective well-being melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap
kehidupan seseorang dengan mempertimbangkan berbagai aspek, terutama

pengalaman emosional yang positif dan menyenangkan.

Ibu tunggal yang bekerja merasakan afek positif dengan kebahagiaan dan
kebanggaan dalam peran mereka sebagai orang tua tunggal. Ibu tunggal yang bekerja
merasa senang melihat anak-anak mereka tumbuh dengan baik dan bersyukur atas
pencapaian anak-anaknya. Hal ini memberikan motivasi ekstra bagi ibu tunggal yang
bekerja untuk melanjutkan perjalanan hidup mereka demi kebahagiaan dan kesuksesan

anak-anak mereka (Lestari, 2019).



25

Menurut Wiranti dan Sudagijono (2017) anak menjadi sumber inspirasi bagi
ibu, tunggal untuk menghadapi hidup dengan semangat, karena bagi mereka anak
merupakan segalanya. Ibu tunggal memiliki kemampuan untuk merawat dan
membesarkan anak-anak mereka, yang dapat memunculkan emosi positif seperti rasa
bangga dan kebahagiaan, sehingga ibu tunggal merasa gembira, bangga, dan
termotivasi untuk aktif dalam kegiatan yang bermanfaat bagi anak-anak mereka. Afek
negatif yang dialami oleh ibu tunggal yang bekerja meliputi kecemasan, kemarahan,

kesedihan, tertekan, dan perasaan iri terhadap kehidupan orang lain.

Menurut Anggraheni (2016) ibu tunggal mungkin meragukan dirinya atau
kemampuan mereka untuk membesarkan anak pada awal peran mereka sebagai ibu
tunggal. Namun, seiring berjalannya waktu, ibu tunggal belajar untuk beradaptasi dan
menemukan sumber kebahagiaannya. Ibu tunggal sering kali menghadapi rasa sedih
dan tekanan terkait peran mereka sebagai ibu tunggal. Melihat keluarga lain yang
lengkap mungkin menimbulkan perasaan iri, tetapi ibu tunggal juga merasa cemas

untuk memulai hidup baru meskipun mereka ingin melakukannya.

Kepuasan hidup yang dirasakan ibu tunggal yang bekerja ketika dapat
menerima status sebagai ibu tunggal. Ibu tunggal yang bekerja memandang
pengalaman masa lalu sebagai pembelajaran yang membentuk perspektif untuk
menjalani masa depan dengan lebih baik. Ibu tunggal yang bekerja ingin meningkatkan

kehidupannya. Ibu tunggal yang bekerja memiliki rencana untuk di masa depan yang
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akan terjadi nantinya, dan menerima nasehat yang membangun untuk diri sendiri dan

tidak memikirkan kata-kata negatif yang tidak membangun (Lestari, 2019).

Salah satu faktor yang memengaruhi subjective well-being adalah resiliensi,
yang merupakan kekuatan utama dalam membangun karakter positif serta mendukung
kemampuan psikologis dan emosional ibu tunggal yang bekerja. Resiliensi dianggap
berperan penting dalam menentukan kesuksesan ibu tunggal yang bekerja dalam

menjalani kehidupan dan membentuk pola pikirnya (Desmita, 2009).

Connor dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan
individu untuk terus berkembang saat menghadapi tantangan. Dengan aspek pertama,
kompetensi personal, standar yang tinggi, dan keuletan. Kedua, kepercayaan terhadap
naluri, toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stres. Ketiga,
Penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan

orang lain. Keempat, kontrol diri. Kelima, pengaruh spiritual.

Ibu tunggal yang memiliki aspek kompetensi personal, standar yang tinggi, dan
keuletan akan mampu mengatasi masalah dan tantangan yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari. Ibu tunggal yang merasa kompeten dalam menjalankan peran mereka, baik
sebagai pencari natkah maupun pengasuh, cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup
yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Connor dan Davidson
(2003) yaitu kemampuan individu dalam mencapai tujuannya walaupun dalam kondisi

tertekan atau dihadapkan dengan berbagai permasalahan.
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Ibu tunggal yang memiliki aspek kepercayaan terhadap naluri, toleransi
terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stres, akan dapat mempengaruhi
cara ibu tunggal memandang situasi sulit, sehingga ibu tunggal lebih mampu
menemukan solusi dan mengurangi perasaan putus asa. Dengan memiliki kepercayaan
yang kuat, ibu tunggal dapat mengembangkan sikap positif terhadap masa depan, yang
sangat penting dalam menjaga kesehatan mental dan emosional mereka. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan Connor dan Davidson (2003) yaitu aspek kepercayaan terhadap
naluri, toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stres adalah
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk membuat keputusan
didasarkan pada perasaannya, dan individu tersebut dapat mengatasi emosi negatif

seperti ketidaknyamanan yang dapat menimbulkan stres.

Ibu tunggal yang memikili aspek penerimaan positif terhadap perubahan, dan
memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, akan mampu menerima situasi
mereka, termasuk tantangan yang dihadapi, serta lebih mampu untuk beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi dalam hidup sehingga cenderung mengalami tingkat
stres yang lebih rendah yang akan membuat kepuasan hidup pada ibu tunggal akan

lebih tinggi.

Ibu tunggal yang mampu menerima kenyataan akan dapat mengurangi perasaan
frustrasi dan kecewa, serta lebih mampu untuk beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi dalam hidup mereka yang akan meningkatkan afek positif dalam hidup,

sehingga ibu tunggal dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Hal ini
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sesuai dengan yang dikatakan oleh Connor dan Davidson (2003) yaitu aspek
penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan
orang lain adalah kemampuan individu untuk mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan atau tantangan yang dihadapi dan juga mampu menjalin hubungan yang baik

dengan orang lain.

Aspek kontrol diri adalah kemampuan individu dalam mengontrol dirinya
sendiri untuk mencapai tujuannya dan mampu menerima bantuan dan dukungan dari
orang lain (Connor & Davidson, 2003). Kontrol diri membawa individu keaarah yang
positif, individu yang mempunyai kontrol diri yang tinggi akan memperhatikan
langkah-langkah yang tepat dalam berperilaku dikondisi yang tidak menentu (Aviyah
& Farid, 2014). Seorang resilien memiliki kontrol diri yang jauh lebih positif atau baik,
sehingga tahu hal apa yang harus dilakukan ketika mengalami suatu persoalan
(Andriani & Listiyandini, 2017). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Noviyanti (2022) yaitu ibu yang bekerja mampu mengendalikan
hidupnya, di mana ketika berada dalam tekanan ibu mencoba untuk tetap tenang. Selain
itu; ibu mampu untuk bangkit kembali ketika mengalami permasalahan dan ibu tahu
kemana harus meminta pertolongan ketika sedang mengalami permasalahan. Pendapat
lain juga mengatakan bahwa kontrol diri dapat terjadi karena adanya emosi yang
dimiliki individu, kontrol emosi yang positif dapat diraih ketika individu dapat
mengontrol diri untuk tidak melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan emosi atau

perasaan yang negatif (Alamsyah & dkk, 2018).
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Aspek pengaruh spiritual adalah kepercayaan penuh individu kepada Tuhan
bahwa permasalahan yang dialami merupakan rencana dari Tuhan yang harus di jalani
dengan pemikiran dan perasaan yang positif (Connor & Davidson, 2003). Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2022) yaitu ibu
tunggal yang bekerja percaya bahwa apa pun yang terjadi karena kehendak Tuhan, ibu
tunggal yakin apapun yang dialami itulah yang terbaik menurut tuhan dan ibu selalu
mengambil hikmah dari permasalahan yang terjadi. Sehingga membuat ibu merasa
puas dengan kehidupannya, dan ibu merasa hidupnya lebih bermakna, serta ibu merasa
kehidupannya hampir sama dengan apa yang diharapkannya, sehingga dapat

menimbulkan afek yang positif.

Dalam menghadapi tantangan, tekanan, atau masa-masa sulit, resiliensi sangat
penting bagi ibu tunggal. Ibu tunggal yang optimis dan yakin bahwa situasi dapat
membaik merupakan contoh dari resiliensi yang kuat. Ibu tunggal memiliki harapan
terhadap masa depan dan meyakini bahwa ibu tunggal memiliki kontrol atas arah hidup
mereka. Sikap positif membuat tubuh lebih sehat dan mengurangi risiko depresi. Ibu
tunggal menjadi lebih kuat meskipun dukungan dari lingkungan minim, karena merasa
perlu membuktikan bahwa, dengan atau tanpa dukungan, ibu tunggal harus bertahan

demi anak-anak yang membutuhkan mereka (Aprilia, 2013).

Resiliensi sangat penting dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja karna dapat
meningkatkan afek positif yang ada didalam diri. Dimana ibu tunggal memiliki

tanggung jawab yang tidak hanya menghabiskan waktu dan tenaganya untuk mengurus
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tugas di rumah dan anak, tetapi memiliki tugas lain diluar rumah yaitu bekerja. Dengan
adanya tugas dan tanggung jawab tersebut mengharuskan ibu dapat mengontrol dan
mengatur dirinya sendiri dengan baik, sehingga dapat mencegah terjadinya masalah
pada subjective well-being pada ibu tunggal, sehingga dapat merasakan emosi-emosi
yang positif yang memunculkan penilaian terhadap kepuasan dalam hidup (Prahara &

Noviyanti, 2023).

Resiliensi berperan sebagai penghubung antara emosi positif dan peningkatan
kepuasan hidup (Cohn & dkk, 2009), emosi positif dan peningkatan kepuasan hidup
berhubungan dengan aspek-aspek subjective well-being, di mana emosi positif seperti
kesenangan, kebanggaan, kebahagiaan, dan kepuasan hidup merupakan bagian dari

subjective well-being. (Diener, 2009).

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan antara resiliensi dengan subjective well-

being pada ibu tunggal yang bekerja”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara dua variabel dengan menggunakan koefisien korelasi (Azwar, 2013).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menilai seberapa pentingnya

keterkaitan antara variabel (Y) Subjective well-being dengan Resiliensi (X).

B. Identifikasi Variabel

Penelitian Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang memiliki pengaruh
terhadap variabel lainnya, sedangkan variabel dependen adalah wvariabel yang
dipengaruhi oleh variabel independen. Dengan demikian, variabel-variabel dalam

penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Variabel Independen (X) : Resiliensi

Variabel Dependen (Y) : Subjective well-being

C. Definisi Operasional

1. ‘Subjetive well-being

Subjective well-being merupakan penilaian setiap ibu tunggal yang bekerja untuk

mencapai kuallitas hidup yang baik, yang juga mencakup evaluasi terhadap kehidupan
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dan berfokus pada pengalaman emosional positif dan menyenangkan yang dialami oleh
ibutunggal. Untuk mengukur Subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja pada
penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi Subjective well-being yang dikemukakan
oleh Diener (2009). Dimensi subjective well-being yang disusun berdasarkan
komponen utama subjective well-being oleh Diener (2009) yang terdiri dari, aspek

kognitif (kepuasan hidup), dan aspek afektif (Afek positif dan afek negatif).

Semakin tinggi skor subjective well-being yang didapat maka semakin baik
subjective well-being yang dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja dan sebaliknya
semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah subjective well-being

dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja.

2. Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan atau kualitas ibu tunggal yang bekerja dalam
bertahan, bangkit, serta beradaptasi kembali dari kejadian atau kondisi sulit yang telah
dialami. Untuk mengukur resiliensi pada ibu tunggal yang bekerja pada penelitian ini,
peneliti menggunakan dimensi resiliensi yang dikemukakan oleh Connor dan Davidson
(2003). Dimensi Resiliensi yang disusun berdasarkan komponen utama resiliensi oleh
Connor dan Davidson (2003) yang terdiri dari, aspek kompetensi personal, standar
yang tinggi, dan keuletan, aspek kepercayaan terhadap naluri, toleransi terhadap efek
negatif, dan kuat dalam menghadapi stres, aspek penerimaan positif terhadap
perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, aspek kontrol diri,

dan aspek pengaruh spiritual.
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Semakin tinggi skor resiliensi yang didapat maka semakin baik resiliensi yang
dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja dan sebaliknya semakin rendah skor yang

diperoleh maka semakin rendah resiliensi dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja.
D. Subjek Penelitian

Subjek adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki informasi tentang
variabel-variabel yang sedang diteliti (Azwar, 2013). Subjek pada penelitian ini adalah

ibw tunggal yang bekerja, yang tinggal di Kota Pekanbaru.
1.- Populasi Penelitian

Menurut Azwar (2013) Populasi merujuk kepada sekelompok individu yang akan
dijadikan sampel dalam sebuah penelitian, yang memiliki atribut dan karakteristik yang
membedakannya dari kelompok lain. Populasi penelitian adalah ibu tunggal yang

bekerja yang tinggal di Kota Pekanbaru.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang harus memiliki ciri-ciri yang sama
dengan populasi, Representasi sampel harus mencerminkan karakteristik populasi
(Azwar, 2013). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
rumus dari Lameshow, karena jumlah populasi tidak diketahui. Berikut rumus dari

Lameshow, yaitu:

n=2>.P (1-P)
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keterangan:

n= Jumlah sampel

Z=Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96

P= Maksimal estimasi = 0,5 d= Alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah:

n=7%.P (1-P)
d2
n=1,96%. 0,5 (1-0,5)
0,17

n=3.8416.0.25
0,01

n= 96,04 = 100

Sehingga jika berdasarkan rumpus tersebut maka n yang didapatkan adalah 96,04
= 100 orang, sehingga pada penelitian ini mengambil data dari sampel sekurang-

kurangnya sejumlah 100 orang.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling. Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa purposive sampling
adalah proses seleksi sampel berdasarkan pertimbangan khusus untuk memastikan
bahwa sampel tersebut memenuhi kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Tujuan
utamanya adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan

populasi secara lebih representatif.
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Dengan ini peneliti mencari subjek yang cocok dengan kriteria yang telah

ditetapkan berikut ini:

a. Tidak menikah lagi/tidak punya pasangan hidup.

b.-Memiliki pekerjaan pada sektor formal/informal

c. Memiliki tanggungan anak, memiliki minimal satu anak yang tinggal bersama dan

menjadi tanggungannya.

Ibu tunggal yang memiliki tanggungan anak dan menjalankan pengasuhan secara
mandiri menghadapi tekanan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan individu yang
tidak memiliki tanggungan langsung. Hal ini diperkuat oleh Papalia dan dkk
(2009) yang menyatakan bahwa beban emosional ibu tunggal meningkat karena

tekanan dari peran ganda yang melelahkan secara psikologis maupun fisik.

E. Metode Pengumpulan Data

Data Dalam mengumpulkan data yang relevan dengan variabel yang akan diteliti,
diperlukan penggunaan instrumen pengukur tertentu. Instrumen yang digunakan
mencakup Satifaction with Life Scale (SWLS), Scale of Positive and Negative
Experience (SPANE), dan Connor-Davidson Resiliensi Scale (CD-RISC). Berikut

adalah skala dan rancangan masing-masing variabel tersebut.
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1. Skala Subjective well-being

Skala yang digunakan untuk mengukur subjective well-being dalam penelitian ini
adalah Satifaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative
Experience (SPANE) yang digunakan berdasarkan skala asli dari Diener (2009). Aitem
skala diadaptasi dari Satifaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and
Negative Experience (SPANE) versi resmi bahasa Indonesia, Penelitian yang dilakukan
oleh (Susanti, dkk, 2023). Skala subjective well-being ini digunakan oleh beberapa

peneliti terdahulu untuk mengukur subjective well-being.

Skala ini dirancang berdasarkan format model skala Likert yang terdiri dari
pernyataan favourable pada skala Satifaction with Life Scale (SWLS) dengan tujuh
alternatif jawaban yaitu “S” (Setuju), “SS” (Sangat Setuju), “AS” (Agak Setuju), “N”
(Netral) “ATS” (Agak Tidak Setuju), “TS” (Tidak Setuju), “STS” (Sangat Tidak
Setuju). Skor yang diberikan untuk pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: S
memiliki skor 6, SS memiliki skor 7, AS memiliki skor 5, N memiliki skor 4, ATS

memiliki skor 3, TS memiliki skor 2, STS memiliki skor 1.

Pernyataan favourable dan unfavorable pada skala Scale of Positive and Negative
Experience (SPANE) dengan lima alternatif jawaban yaitu “SS” (Sangat Sering), “S”
(Sering), “KK” (Kadang- Kadang), “J” (Jarang) “TP” (Tidak Pernah). Skor yang
diberikan untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut: SS memiliki skor 5, S
memiliki skor 4, KK memiliki skor 3, J memiliki skor 2, TP memiliki skor 1. Skor yang

diberikan untuk pernyataan negatif setelah di reverse adalah sebagai berikut: SS
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memiliki skor 1, S memiliki skor 2, KK memiliki skor 3, ] memiliki skor 4, TP memiliki
skor 5. Untuk mendapatkan skor SWB, peneliti menggunakan rumus SWB = SWLS +

PA+NA. Rancangan aitem skala Subjective well-being dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Blueprint Skala Subjective well-being (Sebelum Try Out)
No Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
1. Kognitif (Kepuasan 1,2,3,4,5 5
Hidup)
Al Afek Positif 1,3,4,8,10, 12 6
3. Afek Negatif 2,5,6,7,9, 11 6
Total 11 6 17

2. Skala Resiliensi

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang digunakan merupakan
berdasarkan skala asli Connor dan Davidson (2003). Aitem skala terjemahan dari CD-
RISC versi resmi bahasa Indonesia Connor dan Davidson (2003). Dengan membayar

lisensi sebesar 16 $ USD melalui paypal/line bank melalui email: mail@cd-risc.com.

Skala ini dirancang berdasarkan format model skala likert yang terdiri dari
pernyataan Favourable pada skala Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)
dengan lima alternatif jawaban yaitu “TS” (Tidak Setuju) “KS” (Kurang Setuju) “AS”
(Agat Setuju) “S” (Setuju) “SS” (Sangat Setuju). Skor yang diberikan untuk pernyataan
tersebut adalah sebagai berikut: TS memiliki skor 0, KS memiliki skor 1, AS memiliki
skor 2, S memiliki skor 3, SS memiliki skor 4. Rancangan aitem skala Resiliensi dapat

dilihat pada tabel 3.2
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Tabel 3.2
Blueprint Skala Resiliensi (Sebelum 7ry Out)
No  Aspek Aitem Jumlah
Favourable
Ig Kompetensi 10, 11, 12, 16, 17, 23, 24, 25 8
= Kepercayaan 6,7,14, 15,18, 19, 20 7
3= Penerimaan 1,2,4,5,8 5
4; Kontrol diri 13, 21,22 3
5. Pengaruh spiritual 3,9 2
Total 25 25

F. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum memulai penelitian, alat ukur harus diperiksa secara menyeluruh. Peneliti
melakukan uji coba (#ry out) instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu skala
Satifaction with Life Scale (SWLS), Scale of Positive and Negative Experience
(SPANE), dan Connor-Davidson Resiliensi Scale (CD-RISC). Tujuan dari uji coba ini
adalah untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan dalam penelitian tersebut
reliabel dan valid. Skala penelitian diberikan kepada subjek yaitu ibu tunggal yang

bekerja, selama tahap pengujian.

Uji coba dilakukan dengan memberikan kuisioner skala uji coba kepada subjek
yaitu ibu tunggal yang bekerja di kota Pekanbaru. Penyebaran skala penelitian dimulai
pada tanggal 2 Juni sampai 19 Juni 2025. Pengumpulan data ¢y out (TO) dalam
penelitian ini dilakukan secara online dengan menggunakan google form yang
disebarkan melalui WhatsApp. Link kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

adalah https://forms.gle/ROUMROkUZNrknkJg6. Setelah data terkumpul, peneliti

melakukan analisis untuk melihat uji validitas, daya beda aitem, dan reliabilitas aitem


https://forms.gle/R9UMR6kUZNrknkJg6
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dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM Statistical Packages for Social Sciences

version 26 (SPSS 26) for Windows.

G. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas merujuk pada keakuratan sebuah alat ukur dalam melakukan fungsinya
dengan tepat. Faktor penentu validitas alat ukur tergantung pada kemampuan alat
tersebut dalam mencapai tujuan pengukuran yang diinginkan (Azwar, 2000). Dalam
penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi, yang dievaluasi melalui
pengujian isi tes dengan analisis rasional atau melalui professional judgement (Azwar,
2000). Professional judgement dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing dan

narasumber seminar proposal.

2. Uji Daya Beda Aitem

Menurut Azwar (2022), uji daya beda aitem adalah prosedur untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok individu
yang memiliki atribut yang hendak diukur dengan yang tidak. Jika nilai daya pembeda
suatu aitem adalah 0,30 maka aitem tersebut dianggap valid. Peneliti dapat
mempertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 jika jumlah aitem
yang lulus uji daya pembeda masih kurang dari yang diinginkan (Azwar, 2022).

Sebelum digunakan dalam penelitian, alat ukur diuji pada 50 ibu tunggal yang bekerja
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di kota Pekanbaru untuk menilai validitasnya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan

dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26.00 for windows.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan daya diskriminasi aitem dengan
batasan tingkat korelasi 0,25. Skala penelitian diuji pada 50 ibu tunggal yang bekerja
yang memenuhi kriteria peneliti dan dianalisis menggunakan SPSS. Dari 25 aitem
skala Resiliensi terdapat 24 aitem yang memenuhi daya beda aitem. Koefisien korelasi
berkisar antara 0,341 — 0,797 (> 0,25) sedangkan sebanyak 1 aitem dinyatakan gugur.

Rincian-rincian aitem yang valid dan yang gugur dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3
Blueprint Uji Daya Beda Aitem Skala Resiliensi (Setelah Try Out)
No Aspek Aitem Jumlah
Valid Gugur
1. Kompetensi 10, 11, 12, 16, 17, - 8
23,24,25
2. Kepercayaan 6,7,14,15,18,19 20 6
3. Penerimaan 1,2,4,5,8 - 5
4, Kontrol Diri 13,21, 22 - 3
5. Pengaruh Spiritual 3,9 - 2
Total 23 1 24

Berdasarkan aitem yang memenuhi kriteria daya diskriminasi aitem pada uji
coba (7ry Out), maka disusun blueprint skala resiliensi yang baru untuk penelitian yang

dapat dilihat pada tabel 3.4
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Tabel 3.4
Blueprint Uji Daya Beda Aitem Skala Resiliensi (Untuk Penelitian)
No Aspek Aitem Jumlah
Favourable
8 Kompetensi 10, 11, 12, 16, 17, 23, 24, 25 8
DE Kepercayaan 6,7,14,15,18,19 6
3% Penerimaan 1,2,4,5,8 5
4, Kontrol diri 13,21, 22 3
5. Pengaruh spiritual 3,9 2
Total 24 24

Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji daya beda pada skala Subjective well-
being. Dari 17 aitem tidak ada yang gugur dengan rentang koefisien korelasi antara

0,375 — 0,738. Aitem yang valid dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5
Blueprint Skala Subjective well-being ( Setelah Try Out dan Untuk Penelitian)
No Aspek Aitem Valid Jumlah
Favourable Unfavourable
1.  Kognitif (Kepuasan 1,2,3,4,5 5
Hidup)
2. Afek Positif 1,3,4,8,10, 12 6
3. Afek Negatif 2,5,6,7,9,11 6
Total 11 6 17

3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan untuk diandalkan, yang berasal dari kata 'rely’
(mengandalkan) dan ‘ability’ (kemampuan). (Azwar, 2013). Pengukuran yang memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi dapat disebut sebagai pengukuran yang dapat diandalkan
atau reliabel. (Azwar, 2013). Sebuah instrumen dianggap reliabel ketika ketika
digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama, menghasilkan data yang

konsisten setiap kali. (Azwar, 2013). Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini
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menggunakan skor Chronbach’s Alpha diatas 0,6. Hasil uji reliabilitas pada skala

Subjective well-being yaitu 0,906 sedangkan pada skala Reliabilitas yaitu 0, 922.

H. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
korelasi pearson product moment. Penggunaan teknik ini digunakan untuk mengetahui
sejauh mana adanya hubungan antara variabel independen Resiliensi (X) dengan
variabel dependen Subjective well-being (Y). Untuk melakukan analisa data, peneliti
melakukan analisa dengan bantuan program komputerisasi Statistical Package for

Social Sciences (SPSS) 26.0 for Windows.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara
resiliensi dengan subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ibu tunggal bekerja yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi

akan memiliki subjective well-being yang tinggi juga.

B. Saran

1. Ibu tunggal bekerja

Untuk ibu tunggal bekerja yang telah memiliki subjective well-being yang cukup
baik pada penelitian ini, diharapkan dapat mempertahankan resiliensi yang dimiliki,
dengan memperkuat manajemen stres, membiasakan berpikir positif, serta
mengembangkan kompetensi pribadi melalui pelatthan atau pengembangan

keterampilan.

2. Peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan teknik pengambilan sampel
yang lebih representatif, misalnya dengan metode probability sampling, agar hasil

penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas pada populasi ibu tunggal yang

59
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Lembar Validasi Alat Ukur A

(Subjective Well-Being)

. Definisi Oprasional

Subjective well-being merupakan penilaian setiap ibu tunggal bekerja
untuk mencapai kualitas hidup yang baik yang juga mencakup evaluasi
terhadap kehidupan dan berfokus pada pengalaman emosional positif dan
menyenangkan yang dialami oleh ibu tunggal yang bekerja. Skala subjective
well-being disusun berdasarkan komponen utama subjective well-being
Diener (2009) yang terdiri dari aspek kognitif (kepuasan hidup) dan aspek
afektif (afek positive dan afek negatif).

. Skala Yang Digunakan : Satifaction with Life Scale (SWLS)
dan Scale of Positive and Negative Experience
(SPANE)
[V] Adaptasi
[ ] Terjemahan
[ ] Modifikasi
3. Jumlah Aitem 5l 7
. Jenis Format Respon : Skala Likert, Dengan Pilihan Jawaban
Sebagai Berikut:
[S] : Setuju
[ST] : Sangat Setuju
[AS] : Agak Setuju
[N] : Netral
[ATS] : Agak Tidak Setuju
[TS] : Tidak Setuju
[STS] : Sangat Tidak Setuju
[S] : Sering
[SS] : Sangat Sering
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[KK] : Kadang-Kadang
71 : Jarang
[TP] : Tidak Pernah
5. Penilaian Setiap Butir Aitem : [SR] : Sangat Relevan
[R] : Relevan
[TR] : Tidak Relevan
[STR] : Sangat Tidak Relevan

6. Petunjuk Pengerjaan
1. Petunjuk Pengerjaan

Bagian ini saya meminta kepada bapak/ibu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan.
Skala ini bertujuan untuk mengukur Swubjective-well-being. Penilaian
dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan,
yaitu Sangat Relevan (SR), Relevan (R), Tidak Relevan (TR), Sangat
Tidak Relevan (STR). Untuk jawaban yang dipilih dimohon kepada
bapak/ibu untuk memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang telah
disediakan.
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Contoh Pengisian
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Aspek

No

Pernyataan

SR

STR

Kognitif
(kepuasan
hidup)

Dalam banyak hal, hidup saya
telah mendekati ideal saya.

F)

Kondisi hidup saya sangat
baik. (F)

Saya puas dengan hidup saya.
(F)

Sampai saat ini, saya telah
mendapatkan hal-hal penting
yang saya inginkan dalam
hidup ini. (F)

Jika saya dapat mengulang
kembali hidup ini, hampir
tidak ada yang ingin saya
ubah dalam hidup saya. (F)

2. Petunjuk Pengerjaan

Bagian ini saya meminta kepada bapak/ibu untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan.

Skala ini bertujuan untuk mengukur Subjective-well-being. Penilaian

dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang

disediakan, yaitu Sangat Relevan (SR), Relevan (R), Tidak Relevan

(TR), Sangat Tidak Relevan (STR). Untuk jawaban yang dipilih

dimohon kepada bapak/ibu untuk memberikan tanda checklist (V) pada

kolom yang telah disediakan.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

_Z_;.;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Validasi Alat Ukur B

(Resiliensi)

1. Definisi Operasional
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Resiliensi merupakan kemampuan atau kualitas ibu tunggal bekerja

dalam bertahan, bangkit, serta beradaptasi kembali dari kejadian atau kondisi

sulit yang telah dialami. Skala resiliensi disusun berdasarkan komponen

utama resiliensi Connor dan Davidson (2003) yang terdiri dari kompetensi

personal, standar yang tinggi, dan keuletan, keyakinan terhadap naluri,
toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stress,

Penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik

dengan orang lain, Kontrol diri dan, Pengaruh spiritual.

2. Skala yang digunakan
(CD-RISC)
3. Jumlah aitem 125

7. Jenis format respon

: Connor-Davidson Resilience Scale

: Skala Likert, Dengan Pilihan Jawaban

Sebagai Berikut:

[TS]
[KS]
[AS]
[S]
[SS]
4. Penilaian setiap butir aitem
[SR]
[R]
[TR]
[STR]

: Tidak Setuju

: Kurang Setuju
: Agak Setuju

: Setuju

: Sangat Setuju

: Sangat Relevan

: Relevan

: Tidak Relevan

: Sangat Tidak Releyan
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5. Petunjuk pengerjaan

Bagian ini saya meminta kepada bapak/ibu untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan.

Skala ini bertujuan untuk mengukur Resiliensi. Penilaian dilakukan

dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu

Sangat Relevan (SR), Relevan (R), Tidak Relevan (TR), dan Sangat Tidak

Relevan (STR). Untuk jawaban yang dipilih dimohon kepada bapak/ibu

untuk memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang telah disediakan.

Contoh Pengisian
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Aspek No Pernyataan SR TR | STR

10 | Saya memberikan usaha yang terbaik apapun
hasil yang akan diperoleh. (F)

11 | Saya yakin dapat meraih tujuan saya, meskipun
ada rintangan rintangan. (F)

12 | Bahkan saat tiada harapan, saya tidak putus asa.
(F)

16 | Saya tidak mudah putus asa akibat kegagalan.
(1)

Kompetensi | 17 |Saya menganggap diri saya adalah orang yang

kuat ketika berhadapan dengan tantangan dan
kesulitan hidup. (F)

23 | Saya menyukai tantangan. (F)

B“ Saya berupaya untuk mencapai tujuan saya




18 ueiBeqes yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem 6uek uebunuadey ueyibnisw yepn uediynbusd

ue[ep Ul sijn) eAley yninjes ne

o2d L

nery exysng NN uizi edue) undede ynju

q

o)
.
[0
Q@

sewl njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAuey uesijnuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedi

:lagquuns ueyingaAusw uep ueywniuesuaw edue) 1L siny eAiey ynunjas neje ueibeges dinBusw Bueleq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

76

tidak peduli rintangan yang harus saya hadapi
sepanjang jalan. (F)

25

Saya bangga atas pencapaian saya. (F)

Keyakinan

Saya berusaha untuk memandang sisi humor
dari masalah -masalah yang saya hadapi. (F)

Pengalaman menangani stres dapat membuat
saya semakin kuat. (F)

14

Dalam situasi di bawah tekanan, saya dapat
tetap fokus dan berpikir jernih. (F)

15

Saya lebih suka maju dan memimpin
memecahkan masalah dibandingkan
membiarkan orang lain yang membuat
keputusan. (F)

18

Jika memang penting, saya bisa membuat
keputusan sulit atau yang tidak disukai orang

lain. (F)

19

Saya mampu mengatasi perasaan yang
menyakitkan atau tidak menyenangkan, seperti
kesedihan, ketakutan, dan kemarahan. (F)

20

Dalam menghadapi permasalahan hidup,
kadang kita harus bertindak berdasarkan firasat
atau naluri tanpa mencari tahu mengapa. (F)

Penerimaan

Saya mampu beradaptasi, ketika terjadi
perubahan. (F)

Saya punya setidaknya sebuah hubungan dekat
dan aman yang dapat membantu saya saat saya
dalam keadaan stress. (F)

Saya dapat menghadapi apa pun yang terjadi
dalam hidup saya. (F)

Keberhasilan saya terdahulu memberi rasa
percaya diri dalam menghadapi tantangan dan
kesulitan baru. (F)

Saya memiliki kecenderungan untuk bangkit
kembali setelah berada dalam keadaan sakit,
luka, atau penderitaan lainnya. (F)

Kontrol

13

Saat terjadi stress/krisis, saya tahu kemana saya
harus mencari bala bantuan. (F)

21

Saya merasa yakin akan tujuan hidup saya. (F)

22

Saya merasa mampu mengendalikan hidup
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:::_,.;E 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Validasi Alat Ukur A
(Subjective Well-Being)

1. Definisi Oprasional
Subjective well-being merupakan penilaian setiap ibu tunggal bekerja

untuk mencapai kualitas hidup yang baik yang juga mencakup evaluasi
terhadap kehidupan dan berfokus pada pengalaman emosional positif dan
menyenangkan yang dialami oleh ibu tunggal yang bekerja. Skala subjective
well-being disusun berdasarkan komponen utama subjective well-being
Diener (2009) yang terdiri dari aspek kognitif (kepuasan hidup) dan aspek
afektif (afek positive dan afek negatif).

2. Skala Yang Digunakan : Satifaction with Life Scale (SWLS)

dan Scale of Positive and Negative Experience

(SPANE)
[V] Adaptasi
[ ] Terjemahan
[ ] Modifikasi
3. Jumlah Aitem 217
4. Jenis Format Respon : Skala Likert, Dengan Pilihan Jawaban
Sebagai Berikut:
[S] : Setuju
[ST] : Sangat Setuju
[AS] : Agak Setuju
[N] : Netral
[ATS] : Agak Tidak Setuju
[TS] : Tidak Setuju
[STS] : Sangat Tidak Setuju
[S] : Sering
[SS] : Sangat Sering
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[KK] : Kadang-Kadang
[J] : Jarang
[TP] : Tidak Pernah
5. Penilaian Setiap Butir Aitem : [SR] : Sangat Relevan
[R] : Relevan
[TR] : Tidak Relevan
[STR] : Sangat Tidak Relevan

6. Petunjuk Pengerjaan
1. Petunjuk Pengerjaan

Bagian ini saya meminta kepada bapak/ibu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan.
Skala ini bertujuan untuk mengukur Subjective-well-being. Penilaian
dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan,
yaitu Sangat Relevan (SR), Relevan (R), Tidak Relevan (TR), Sangat
Tidak Relevan (STR). Untuk jawaban yang dipilih dimohon kepada
bapak/ibu untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang telah
disediakan.
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Contoh Pengisian

Aspek

No

Pernyataan

SR

TR

STR

Kognitif
(kepuasan
hidup)

Dalam banyak hal, hidup saya
telah mendekati ideal saya.

(F)

Kondisi hidup saya sangat
baik. (F)

Saya puas dengan hidup saya.
F)

Sampai saat ini, saya telah
mendapatkan hal-hal penting
yang saya inginkan dalam
hidup ini. (F)

=< = =l|=

Jika saya dapat mengulang
kembali hidup ini, hampir
tidak ada yang ingin saya
ubah dalam hidup saya. (F)

2. Petunjuk Pengerjaan
Bagian ini saya meminta kepada bapak/ibu untuk memberikan

80

penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan.

Skala ini bertujuan untuk mengukur Subjective-well-being. Penilaian

dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan,

yaitu Sangat Relevan (SR), Relevan (R), Tidak Relevan (TR), Sangat

Tidak Relevan (STR). Untuk jawaban yang dipilih dimohon kepada

bapak/ibu untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang telah
disediakan.
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U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Validasi Alat Ukur B

Resiliensi merupakan kemampuan atau kualitas ibu tunggal bekerja
dalam bertahan, bangkit, serta beradaptasi kembali dari kejadian atau kondisi
sulit yang telah dialami. Skala resiliensi disusun berdasarkan komponen
utama resiliensi Connor dan Davidson (2003) yang terdiri dari kompetensi
personal, standar yang tinggi, dan keuletan, keyakinan terhadap naluri,
toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stress,

= Penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik

dengan orang lain, Kontrol diri dan, Pengaruh spiritual.

2. Skala yang digunakan : Connor-Davidson Resilience Scale
(CD-RISC)
3. Jumlah aitem 125

7. Jenis format respon

: Skala Likert, Dengan Pilihan Jawaban

Sebagai Berikut:
[TS] : Tidak Setuju
[KS] : Kurang Setuju
[AS] : Agak Setuju
72 [S] : Setuju
: [SS] : Sangat Setuju
4. Penilaian setiap butir aitem
[SR] : Sangat Relevan
- [R] : Relevan
_ [TR] : Tidak Relevan
= [STR] : Sangat Tidak Relevan
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5. Petunjuk pengerjaan
Bagian ini saya meminta kepada bapak/ibu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan. Skala
p
ini bertujuan untuk mengukur Resiliensi. Penilaian dilakukan dengan memilih
salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Sangat Relevan (SR),
Relevan (R), Tidak Relevan (TR), dan Sangat Tidak Relevan (STR). Untuk
jawaban yang dipilih dimohon kepada bapak/ibu untuk memberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang telah disediakan.
Contoh Pengisian
Aspek No Pernyataan R | KR | TR | STR
10 | Saya memberikan usaha yang terbaik apapun ‘/
hasil yang akan diperoleh. (F) i
11 | Saya yakin dapat meraih tujuan saya, meskipun l/
ada rintangan rintangan. (F)
12 | Bahkan saat tiada harapan, saya tidak putus asa. \}
(F)
16 | Saya tidak mudah putus asa akibat kegagalan. \/
(F)
Kompetensi 17 | Saya menganggap diri saya adalah orang yang
kuat ketika berhadapan dengan tantangan dan l/
kesulitan hidup. (F) J
23 | Saya menyukai tantangan. (F) [V
24 | Saya berupaya untuk mencapai tujuan saya
tidak peduli rintangan yang harus saya hadapi \/
__ | sepanjang jalan. (F)  Presta,
(25 ) | Saya bangga atas @encapaiap saya. (F)
6 | Saya berusaha untuk memandang sisi humor V
dari masalah -masalah yang saya hadapi. (F)
Keyakinan 7 | Pengalaman menangani stres dapat membuat ‘/ B
saya semakin kuat. (F)
14 | Dalam situasi di bawah tekanan, saya dapat 7\
tetap fokus dan berpikir jernih. (F)
= L . ]
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15

Saya lebih suka maju dan fi)emimpin
memecahkan masalah djbandingkan
membiarkan orang lairyyang membuat
keputusan. (F)

U

Jika memang pentigg, saya bisa membuat
keputusan sulit at tidak disukai orang
lain. (F)

19

Saya mampu mengatasi perasaan yang
menyakitkan atau tidak menyenangkan, seperti
kesedihan, ketakutan, dan kemarahan. (F)

20

Dalam menghadapi permasalahan hidup,
kadang kita harus bertindak berdasarkan firasat
atau naluri tanpa mencari tahu mengapa. (F)

Penerimaan

Saya mampu beradaptasi, ketika terjadi
perubahan. (F)

Saya punya setidaknya sebuah hubungan dekat
dan aman yang dapat membantu saya saat saya
dalam keadaan stresy. (F)

Saya dapat menghadapi apa pun yang terjadi
dalam hidup saya. (F)

Keberhasilan saya terdahulu memberi rasa
percaya diri dalam menghadapi tantangan dan
kesulitan baru. (F)

Saya memiliki kecenderungan untuk bangkit
kembali setelah berada dalam keadaan sakit,
luka, atau penderitaan lainnya. (F)

Kontrol

Saat terjadi stresg/krisis, saya tahu kemana saya
harus mencari bala bantuan. (F)

Saya merasa yakin akan tujuan hidup saya. (F)

Saya merasa mampu mengendalikan hidup

saya. (F) Meplriayann

RIS Sh < & |5 B =N <

Spiritual

Ketika tidak ada pemecahan masalah yang
jelas, kadang (akdi} atau keyakinan pada Tuhan
bisa membantu. (F)

Baik atau buruk, saya yakin bahwa kebanyakan
segala sesuatu terjadi untuk alasan tertentu. (F)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. wf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INFORMEND CONSENT

(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif Sebagai Subjek
Penelitian)

Sayasyang bertandatangan dibawah ini:
Inisial/Nama e
Usiafenis Kelamin  :.............. Tahun (Pria/Wanita)*

Déngan ini saya menyatakan bahwa saya (bersedia/tidak
bersedia)* mengisi skala ini dengan jawaban yang sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri saya, serta
memahami, dan menerima bahwa:

¢ Sayabersedia untuk menjadi partisipan penelitian
selama proses berlangsung

2. Adanya kerahasiaan identitas diri dan informasi yang
saya berikan agar tidak disebarluaskan secara umum

Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya untuk
tetlibat dalam penelitian demi kemajuan ilmu pengetahuan, dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Catatan: * Coret Yang Tidak dipilih

Pekanbaru, 2025

Responden Penelitian

Nama/Inisial

Jenis Kelamin

Usia

Domisili

Jumlah Anak
Pekerjaan

Agama

Pendidikan Terakhir
Alasan Perceraian

Penghasilan/Bulan

IDENTITAS DIRI
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A. Skala-l
1¥ Petunjuk pengerjaan

KUESIONER PENELITIAN PSIKOLOGI

Dibawah ini terdapat 5 pernyataan yang harus anda

dipilih sesuai dengan pilihan jawaban yang telah disediakan.

Berilah tanda checklist (V) pada pilihan jawaban yang sesuai

dengan keadaan sebenarnya.

Keterangan:

[S]% Setuju

[ST : Sangat Setuju
[AS] : Agak Setuju

[ATS] : Agak Tidak Setuju
[TS] : Tidak Setuju
[STS] : Sangat Tidak Setuju

[INT" Netral

No Pernyataan ST | AS| N | ATS | TS | STS

1 Dalam banyak hal, hidup saya
telah-mendekati ideal saya.

2 Kondisi-hidup saya sangat
baik:

3 Saya puas dengan hidup saya.

4 Sampai‘saat ini saya telah
mendapatkan hal-hal penting
yang saya inginkan dalam
hidup ini.

5 Jikasaya dapat mengulang

kembali-hidup ini, hampur
tidak'ada yang ingin saya ubah
dalam hidup saya.

2. Petunjuk pengerjaan

Dibawah ini terdapat 12 pernyataan, pikirkan apa
yang telah anda lakukan dan rasakan selama 4
(empat) minggu terakhir. Berikan tanda checklist
(\) ketika anda mengalami perasaan-perasaan
tersebut.

Keterarangan:
[S] : Sering
[SS] : Sangat Sering
[ KK ] : Kadang-Kadang
[J] : Jarang
[TP] : Tidak Pernah
No Pernyataan SS| S| KK | J | TP
1 Positif
2 Baik
3 Bahagia
4 Senang
5 Gembira
6 Puas
7 Negatif
8 Sedih
9 Takut
10 | Buruk
11 | Tidak senang
12 | Marah
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B.—.Skala Il
Petunjuk pengerjaan

Dibawah ini terdapat 25 pernyataan. Berikan tanda Checklist
(\)'pada_salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri anda
dalam sebulan terakhir ini. Bila terdapat pernyataan yang tidak
tetjadi dalam sebulan terakhir ini, jawablah berdasarkan bagaimana

anda akan menghadapinya bila hal itu terjadi.

Keterangan Pilihan Jawaban:
[TS] = Fdak Setuju

[KS]7: Kurang Setuju

[ AG]= Agak Setuju

[ST = Setuju

[SS] = Sangat Setuju

percaya diri dalam
menghadapi tantangan
dan kesulitan baru.

Saya berusaha untuk
memandang sisi humor
dari masalah-masalah
yang saya hadapi.

Pengalaman menangani
stres dapat membuat saya
semakin kuat.

Saya memiliki
kecenderungan untuk
bangkit kembali setelah
berada dalam keadaan
sakit, luka, atau
penderitaan lainnya.

No

Pernyataan

TS

KS

AG

SS

1

Saya mampu beradaptasi,
ketika terjadi perubahan.

Baik atau buruk, saya
yakin bahwa kebanyakan
segala sesuatu terjadi
untuk alasan tertentu.

2

Saya punya setidaknya
sebuah hubungan dekat
dan aman yang dapat
membantu saya saat saya
dalam keadaan stres.

10

Saya memberikan usaha
yang terbaik apapun hasil
yang akan diperoleh.

Ketika tidak ada
pemecahan masalah yang
jelas, kadang kepercayaan
atau keyakinan pada
Tuhan bisa membantu.

11

Saya yakin dapat meraih
tujuan saya, meskipun ada
rintangan-rintangan.

12

Bahkan saat tiada
harapan, saya tidak putus
asa.

Saya dapat menghadapi
apa pun yang terjadi
dalam hidup saya.

13

Saat terjadi stres/krisis,
saya tahu kemana saya
harus mencari bala
bantuan.

Keberhasilan saya
terdahulu memberi rasa

14

Dalam situasi di bawah
tekanan, saya dapat tetap
fokus dan berpikir jernih.
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15" | Saya lebih suka maju dan menyenangkan, seperti
memimpin usaha kesedihan, ketakutan, dan
memecahkan masalah kemarahan.
dibandingkan 20 | Dalam menghadapi
membiarkan orang lain permasalahan hidup,
yang membuat semua kadang kita harus
keputusan. bertindak berdasarkan

16 <} Saya tidak mudah putus firasat atau naluri tanpa
asa akibat kegagalan. mencari tahu mengapa.

19 - Saya menganggap diri 21 | Saya merasa yakin akan
saya adalah orang yang tujuan hidup saya.
kuatketika berhadapan 22 | Saya merasa mampu
dengan tantangan dan mengendalikan hidup
kesulitan hidup. saya.

18 7 Jika memang penting, 23 | Saya menyukai tantangan.
saya bisa membuat 24 | Saya berupaya untuk
keputusan sulit atau yang mencapai tujuan saya
tidak berkenan/tidak tidak peduli rintangan
disukai orang lain. yang harus saya hadapi

19 | Saya mampu mengatasi sepanjang jalan.
perasaan yang 25 | Saya bangga atas prestasi

menyakitkan atau tidak

saya.
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Konflik Terus Menerus

No | Usia | Jumlah Pekerjaan Agama Pendidikan Alasan cerai Penghasilan
anak
1 42 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan
2 45 2 PNS Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/Bulan
> 29 | 1 Karvawan | Kristen S1 Perselingkuhan | >3.000.000/Bulan
Swasta
2 3 35 2 Kgr\z:‘s"g‘” Islam | SMA/SEDERAJAT | Masalah Keuangan | >3.000.000/Bulan
>4 37 | 2 | PegawaiBUMN | Islam S1 Pertengkaran atau | _ 5434 50/Bylan
Konflik Terus Menerus
6 51 1 Guru Islam S1 Cerai Hidup >1.000.000/Bulan
=4 . Pertengkaran atau
35 1 Pegawai BUMN Islam S1 Konflik Terus Menerus >4.000.000/Bulan
8 50 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/Bulan
9 48 3 PNS Islam S2/S3 Cerai Mati >5.000.000/Bulan
0 | 50 2 PNS Islam S1 Cerai Hidup >5.000.000/Bulan
H 40 2 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Keuangan >1.000.000/Bulan
2 | 53 2 Dokter Islam S2/S3 Cerai Mati >5.000.000/Bulan
13 62 4 PNS Islam S2/S3 Cerai Mati >5.000.000/Bulan
14 | 36 2 Pegawai BUMN Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/Bulan
15 | 42 3 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >4.000.000/Bulan
6 | 41 1 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan
17 | 40 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >5.000.000/Bulan
I8 | 45 2 PNS Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/Bulan
Pl | 2 PNS Islam S1 Pertengkaran atau | _ 544 500/Bylan
Konflik Terus Menerus
20 Pertengkaran atau
30 2 Dokter Islam S1 Konflik Terus Menerus >5.000.000/Bulan
21 30 1 Apoteker Islam S1 KDRT >5.000.000/Bulan
22 28 2 Pedagang Islam SMP Masalah Keuangan >2.000.000/Bulan
I Apoteker Islam S1 Pertengkaran atau 14 600.000/Bulan
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Swasta

24 | 37 3 Pegawai BUMN Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/Bulan
25 Karyawan Pertengkaran atau

32 2 Swasta Islam S1 Konflik Terus Menerus >3.000.000/Bulan
26 ) 48 2 PNS Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/Bulan
274 48 3 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >3.000.000/Bulan
28Y 38 2 Pegawai BUMN Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/Bulan
294 51 4 Guru Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/Bulan
3054 35 2 Pegawai BUMN Islam S1 KDRT >4.000.000/Bulan
HE 32 1 Guru Islam S1 Pertengkaran atau | 3 144 000/Bulan

Konflik Terus Menerus

324 47 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan
3B g 45 2 PNS Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/Bulan
345 37 2 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT KDRT >2.000.000/Bulan
35 Karyawan Pertengkaran atau

36 2 Swasta Islam S1 Konflik Terus Menerus >3.000.000/Bulan
36 | 32 2 Guru Islam S1 Masalah Keuangan >3.000.000/Bulan
37 | 40 3 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Keuangan >2.000.000/Bulan
¥ | 3g 2 Karyagign Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/Bulan

Swasta

39 | 49 4 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan
40 | 43 4 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/Bulan
41 | 42 4 Pegawai BUMN Islam S1 KDRT >4.000.000/Bulan
42 | 44 3 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >2.000.000/Bulan
43 Karyawan Pertengkaran atau

33 2 Swasta Islam S1 Konflik Terus Menerus >4.000.000/Bulan
44 | 40 3 Guru Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/Bulan
21 29 1 Keggian Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/Bulan

Swasta

46 | 42 3 Guru Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/Bulan
47 | 35 1 Pegawai BUMN Islam S2/S3 Cerai Hidup >4.000.000/Bulan
B 35 5 Karyagey Islam | SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >3.000.000/Bulan
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49

35

Karyawan toko

Islam

SMA/SEDERAJAT

Pertengkaran atau
Konflik Terus Menerus

>2.000.000/Bulan

=10)

3lis

Guru

Islam

S1

KDRT

>2.000.000/Bulan
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TABULASI DATA TRY OUT SUBJECTIVE WELL-BEING
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65

48

58
72

46

64
51

67

69
61

66
56
59
53
57
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TABULASI DATA TRY OUT RESILIENSI

75

62

47

72
69
68

61

64
85

74
77
78

72
64
63

72
87
71

68

80

100
38
76
74
61

78

60
79
82
56
55
63

68

AITEM RESILIENSI

X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | Total

X1 X2 X3 | X4 | X5 (X6 | X7 X8|X9|X10)X11

Responden

GM

SD

MA

FT
SS

DW

dn

HN
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50
59
67

41

60
69
53
61

53
72

61

68

69
67

65

64
62

CM
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HASIL UJI RELTIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM

SKALA RESILIENSI

1. Reliabilitas Sebelum Mengeluarkan Aitem yang Gugur

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
912 25
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted [if [tem Deleted] Correlation Deleted
RESIO1 64,2000 118,408 ,699 ,906
RESI02 64,3800 120,404 ,446 911
RESIO3 63,4400 120,945 421 911
RESI04 64,1000 120,459 ,011 ,908
RESIOS 64,2000 118,327 ,601 ,907
RESI06 64,8600 119,021 ,552 ,908
RESI07 64,0000 116,122 ,789 ,904
RESIOS 63,7400 120,809 ,526 ,909
RESI09 63,6800 120,059 ,662 ,907
RESI10 63,7400 121,053 ,632 ,908
RESI11 64,0600 120,751 ,545 ,909
RESI12 64,1200 116,475 ,679 ,906
RESI13 64,2000 118,245 ,519 ,909
RESI14 64,5600 120,619 ,442 911
RESI15 64,5000 115,112 ,589 ,908
RESI16 64,1600 116,913 ,692 ,906
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RESI17 63,7000 121,643 ,556 ,909
RESI18 64,6400 117,296 476 911
RESI19 63,8200 123,783 ,586 ,909
RESI20 64,4200 128,942 -,019 ,922
RESI21 63,9400 119,976 ,693 ,907
RESI22 63,9800 118,796 ,602 ,907
RESI23 65,1000 118,663 ,425 912
RESI24 64,1200 119,618 517 ,909
RESI25 63,5400 123,315 ,356 912
2. Reliabilitas Setelah Mengeluarkan Aitem Gugur
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,922 24
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Item-Total  Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
RESIO1 61,8200 117,824 ,700 916
RESI02 62,0000 120,245 ,422 921
RESIO3 61,0600 120,343 ,422 921
RESIO4 61,7200 120,042 ,598 918
RESIOS 61,8200 117,579 ,011 918
RESI06 62,4800 118,622 ,541 919
RESIO7 61,6200 115,424 , 797 915
RESIO8 61,3600 120,439 512 919
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RESI09
RESI10
RESII1
RESI12
RESI13
RESI14
RESI1S
RESI16
RESI17
RESI18
RESI19
RESI20
RESI21
RESI22
RESI23
RESI24

61,3000
61,3600
61,6800
61,7400
61,8200
62,1800
62,1200
61,7800
61,3200
62,2600
61,4400
61,5600
61,6000
62,7200
61,7400
61,1600

119,194
120,725
119,855
115,421
117,947
120,273
114,393
115,808
121,120
116,972
123,190
119,231
118,041
117,308
118,809
122,953

,683
,612
,566
, 707
,504
,428
,596
, 724
,550
,465
,586
,706
,612
,461
,530
,341

917
918
919
916
920
921
918
916
919
922
920
917
918
921
919
922
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HASIL UJI RELTIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM

SKALA SUBJECTIVE WELL-BEING

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,906 17

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alpha if [tem
Item Deleted [if Item Deleted| Correlation Deleted
SWBO01 59,9800 81,530 , 712 ,896
SWBO02 59,5400 84,947 ,572 ,901
SWBO03 60,0800 77,830 ,736 ,896
SWB04 | 60,2000 78,980 ,695 ,898
SWBO05 61,9000 83,398 ,519 ,905
SWB06 | 61,2400 91,084 ,493 ,904
SWB07| 61,1400 90,858 514 ,903
SWB08 | 61,5600 88,619 , 752 ,899
SWB09 | 61,5600 88,741 ,696 ,900
SWBI10| 61,6400 88,276 ,738 ,899
SWBI11 62,0200 90,102 475 ,904
SWBI12| 61,7600 90,594 ,375 ,907
SWB13 62,0200 87,612 ,613 ,900
SWB14| 61,7200 87,838 ,409 907
SWBI15 61,3600 88,766 577 ,901
SWB16| 61,7400 86,115 ,698 ,898
SWB17| 62,1400 86,286 ,618 ,900
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INFORMEND CONSENT

(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif Sebagai Subjek
Penelitian)

Sayasyang bertandatangan dibawah ini:
Inisial/Nama e
Usiafenis Kelamin  :.............. Tahun (Pria/Wanita)*

Déngan ini saya menyatakan bahwa saya (bersedia/tidak
bersedia)* mengisi skala ini dengan jawaban yang sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri saya, serta
memahami, dan menerima bahwa:

3% Sayabersedia untuk menjadi partisipan penelitian
selama proses berlangsung

4. Adanya kerahasiaan identitas diri dan informasi yang
saya berikan agar tidak disebarluaskan secara umum

Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya untuk
tetlibat dalam penelitian demi kemajuan ilmu pengetahuan, dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Catatan: * Coret Yang Tidak dipilih

Pekanbaru, 2025

Responden Penelitian

Nama/Inisial

Jenis Kelamin

Usia

Domisili

Jumlah Anak
Pekerjaan

Agama

Pendidikan Terakhir
Alasan Perceraian

Penghasilan/Bulan

IDENTITAS DIRI
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C. Skala:1

1. Petunjuk pengerjaan

KUESIONER PENELITIAN PSIKOLOGI

Dibawah ini terdapat 5 pernyataan yang harus anda

dipilih sesuai dengan pilihan jawaban yang telah disediakan.

Berilah tanda checklist (\) pada pilihan jawaban yang sesuai

dengan keadaan sebenarnya.

Keterangan:

[S]z Setuju

[ST] : Sangat Setuju
[AS] : Agak Setuju

[ATS] : Agak Tidak Setuju
[TS] : Tidak Setuju
[STS] : Sangat Tidak Setuju

[N] : Netral

No Pernyataan ST | AS| N | ATS | TS | STS

1 Dalam banyak hal, hidup saya
telalkmendekati ideal saya.

2 Kondisi’hidup saya sangat
baik:

3 Saya“puas dengan hidup saya.

4 Sampaicsaat ini saya telah
mendapatkan hal-hal penting
yang-saya inginkan dalam
hidup. ini.

5 Jika‘saya dapat mengulang

kembali-hidup ini, hampur
tidak-ada yang ingin saya ubah
dalam hidup saya.

2. Petunjuk pengerjaan

Dibawah ini terdapat 12 pernyataan, pikirkan apa
yang telah anda lakukan dan rasakan selama 4
(empat) minggu terakhir. Berikan tanda checklist
(\) ketika anda mengalami perasaan-perasaan

tersebut.
Keterarangan:
[S] : Sering
[SS] : Sangat Sering
[ KK ] : Kadang-Kadang
[J] : Jarang
[TP] : Tidak Pernah
No Pernyataan SS| S| KK | J | TP
1 Positif
2 Baik
3 Bahagia
4 Senang
5 Gembira
6 Puas
7 Negatif
8 | Sedih
9 Takut
10 | Buruk
11 | Tidak senang
12 | Marah
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D.—.Skala Il
Petunjuk pengerjaan

Dibawah ini terdapat 25 pernyataan. Berikan tanda Checklist
(\)'pada_salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri anda
dalam sebulan terakhir ini. Bila terdapat pernyataan yang tidak
tetjadi dalam sebulan terakhir ini, jawablah berdasarkan bagaimana

anda akan menghadapinya bila hal itu terjadi.

Keterangan Pilihan Jawaban:
[TS] = Fdak Setuju

[KS]7: Kurang Setuju

[ AG]= Agak Setuju

[ST = Setuju

[SS] = Sangat Setuju

percaya diri dalam
menghadapi tantangan
dan kesulitan baru.

Saya berusaha untuk
memandang sisi humor
dari masalah-masalah
yang saya hadapi.

Pengalaman menangani
stres dapat membuat saya
semakin kuat.

Saya memiliki
kecenderungan untuk
bangkit kembali setelah
berada dalam keadaan
sakit, luka, atau
penderitaan lainnya.

No

Pernyataan

TS

KS

AG

SS

1

Saya mampu beradaptasi,
ketika terjadi perubahan.

Baik atau buruk, saya
yakin bahwa kebanyakan
segala sesuatu terjadi
untuk alasan tertentu.

2

Saya punya setidaknya
sebuah hubungan dekat
dan aman yang dapat
membantu saya saat saya
dalam keadaan stres.

10

Saya memberikan usaha
yang terbaik apapun hasil
yang akan diperoleh.

Ketika tidak ada
pemecahan masalah yang
jelas, kadang kepercayaan
atau keyakinan pada
Tuhan bisa membantu.

11

Saya yakin dapat meraih
tujuan saya, meskipun ada
rintangan-rintangan.

12

Bahkan saat tiada
harapan, saya tidak putus
asa.

Saya dapat menghadapi
apa pun yang terjadi
dalam hidup saya.

13

Saat terjadi stres/krisis,
saya tahu kemana saya
harus mencari bala
bantuan.

Keberhasilan saya
terdahulu memberi rasa

14

Dalam situasi di bawah
tekanan, saya dapat tetap
fokus dan berpikir jernih.




110

45

Saya lebih suka maju dan
memimpin usaha
memecahkan masalah
dibandingkan
membiarkan orang lain
yang membuat semua
keputusan.

menyakitkan atau tidak
menyenangkan, seperti
kesedihan, ketakutan, dan
kemarahan.

16

Saya tidak mudah putus
asa akibat kegagalan.

17

Saya menganggap diri
sayaadalah orang yang
kuatketika berhadapan
dengan tantangan dan
kesulitan hidup.

20

Dalam menghadapi
permasalahan hidup,
kadang kita harus
bertindak berdasarkan
firasat atau naluri tanpa
mencari tahu mengapa.

21

Saya merasa yakin akan
tujuan hidup saya.

18

Jika memang penting,
saya bisa membuat
keputusan sulit atau yang
tidak berkenan/tidak
disukai orang lain.

22

Saya merasa mampu
mengendalikan hidup
saya.

23

Saya menyukai tantangan.

19

Saya mampu mengatasi
perasaan yang

24

Saya berupaya untuk
mencapai tujuan saya
tidak peduli rintangan
yang harus saya hadapi
sepanjang jalan.
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DATA DEMOGRAFI PENELITIAN

No Usia | Jumlah Pekerjaan Agama Pendidikan Alasan cerai Penghasilan
anak
1 515 2 Karyawan swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan
2 26 2 Pedagang Islam SD Konflik Terus Menerus >2.000.000/bulan
atau Pertengkaran
3 50 1 wirausaha Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/bulan
4 35 1 Bank Islam S1 Cerai Hidup >5.000.000/bulan
5 oA 2 Guru Islam Sl Cerai Mati >3.000.000/bulan
6 31 1 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan
/ 35 1 Wiraswasta Islam S1 Kontlik Terus Menerus >3.000.000/bulan
atau Pertengkaran
8 56 2 Pedagang Islam Sl Cerai Mati >1.000.000/bulan
9 48 3 Wirausaha Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >5.000.000/bulan
2001 ] I Peégivivla(lgfsg)e“ Blan] S Cerai Mati >4.000.000/bulan
11 38 1 Pegawai Swasta Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan
12 36 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >1.000.000/bulan
13 30 2 Karyawan swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan
14 28 1 Guru privat Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/bulan
15 55 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan
16 47 4 menjahit Kristen SMP Cerai Mati <500.000/bulan
17 46 2 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT Suami Poligami >1.000.000/bulan
18 39 2 Guru honorer Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >1.000.000/bulan
19 41 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/bulan
20 34 2 Wiraswasta Islam DIPLOMA KDRT >3.000.000/bulan
21 25 2 Freelance teacher Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan
22 21 1 Karyawan toko Islam SD Cerai Hidup >2.000.000/bulan
2| 40 ! Wiraswasta Islam S1 Konflik Terus Menerus | 3 40 000/bulan
atau Pertengkaran
24 | 29 ! Pedagang Islam | SMA/SEDERAJAT | Konflik Terus Menerus 5 6 00/ty1an

atau Pertengkaran
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25 38 1 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan
26 48 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan
2 40 4 Wiraswasta Islam SMP Masalah Ekonomi >3.000.000/bulan
282 55 > Astsren ;g‘;mah Islam | SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >1.000.000/bulan
92| 4y 4 Buruh Pabrik Islam | SMA/SEDERAJAT | [onflik Terus Menerus ) 646 600/bulan
atau Pertengkaran
30 30 2 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan
31 33 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan
32 41 5 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >4.000.000/bulan
2% | 99 > Pegawai Swasta | Islam | SMA/SEDERAJAT | [onflik Terus Menerus | 3 46 600 /bulan
atau Pertengkaran
34 36 1 Wiraswasta Islam Sl Perselingkuhan >3.000.000/bulan
35 30 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan
36 80 1 Guru Islam Sl Cerai Hidup >3.000.000/bulan
27 35 2 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan
38 37 1 Pegawai Swasta Islam DIPLOMA Perselingkuhan >4.000.000/bulan
39 28 1 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT KDRT >2.000.000/bulan
40 41 2 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan
41 36 1 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT KDRT >3.000.000/bulan
42 38 1 Guru honorer Islam S1 Masalah Komunikasi >1.000.000/bulan
43 30 2 Pegawai Swasta Islam DIPLOMA Perselingkuhan >4.000.000/bulan
44 48 1 Guru Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan
45 33 1 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >3.000.000/bulan
46 48 2 Wirausaha Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >4.000.000/bulan
47 38 2 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan
48 33 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan
49 49 1 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan
50 48 2 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan
51 35 1 Guru Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan
22 | 37 1 Pegawai Negeri | 11, ) S Cerai Mati >4.000.000/bulan

Sipil (PNS)




114

53 43 2 Wirausaha Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan
54 33 2 Karyawan toko Kristen | SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
55 39 1 Admin PT Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/bulan
56 514 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan
27 35 3 Pegawai Swasta Islam S1 Konflik Terus Menerus >5.000.000/bulan
atau Pertengkaran
58 38 1 Wirausaha Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan
59 Pegawai Negeri : .
40 1 Sipil (PNS) Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan
8051 40 3 Guru Islam S1 Konflik Terus Menerus | 3 430 000/bulan
atau Pertengkaran
61 35 3 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >3.000.000/bulan
2N > Wiraswasta Islam s1 Konflik Terus Menerus | 3 400 000/bulan
atau Pertengkaran
63 47 1 Guru Islam Sl Cerai Mati >4.000.000/bulan
64 Pegawai Negeri : .
52 3 Sipil (PNS) Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/bulan
65 Pegawai Negeri —
31 3 Sipil (PNS) Islam S2/S3 Cerai Hidup >5.000.000/bulan
66 45 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/bulan
67 54 2 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >4.000.000/bulan
68 56 7 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan
69 36 1 Pegawai Swasta Islam S1 KDRT >3.000.000/bulan
70 28 1 Guru Islam Sl Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
71 30 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan
= 39 3 BUMN Islam S1 Perselingkuhan >5.000.000/bulan
73 22 1 Guru Islam S1 Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
74 40 3 Guru Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan
751 99 2 Pegawal Negeri Islam S Masalah Komunikasi | >5.000.000/bulan
Sipil (PNS)
76 34 2 Pegawai Swasta Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/bulan
77 39 3 Guru Islam S1 Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
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78 36 1 Wirausaha Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan
79 47 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
80 50 2 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >1.000.000/bulan
81 2 2 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan
- 28 1 Peégi)vﬁa(lg\]esg)en Islam S1 Hilangnya Rasa Cinta >4.000.000/bulan
83 49 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan
84 34 1 Bank Islam S1 Perselingkuhan >5.000.000/bulan
85 42 3 Pegawai Swasta Islam S1 KDRT >4.000.000/bulan
86 44 3 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
87 34 1 Wirausaha Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan
88 34 2 Pelayan Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
89 32 1 Pegawai Swasta Islam Sl Cerai Hidup >4.000.000/bulan
90 58 2 Wirausaha Islam SMP Cerai Mati >3.000.000/bulan
91 2 2 Pegawai Swasta Islam S1 Masalah Ekonomi >4.000.000/bulan
92 47 3 Guru Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan
B m > Pesgijvivla(lplifsg)e“ Islam s1 Cerai Mati >3.000.000/bulan
24 36 2 Pegawai Swasta Islam S1 fnilik Terus Menerus >4.000.000/bulan
atau Pertengkaran
95 50 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan
96 38 2 Pegawai BUMN Islam Sl Cerai Mati >2.000.000/bulan
77 38 ! Pesgi"givla(lgfsgf“ Islam s1 Cerai Mati >4.000.000/bulan
98 38 3 Guru privat Islam S1 Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan
99 42 1 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan
100 55 2 Wiraswasta Islam S1 Cerai Mati >2.000.000/bulan
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DATA TABULASI PENELITIAN SUBJECTIVE WELL-BEING
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DATA TABULASI PENELITIAN RESILIENSI

Total

47

44
58
46

40
50
46
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48

52
54
46
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49

45

51

38
49

43

43

45

25

50
45

48

50
47

52
50
52
47

45

42
47

50

X22 | X23 | X24

X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21

X15

AITEM RESILIENSI

X13 | X14

X12

X2 | X3 | X4 [ X5 | X6 | X7 X8 |X9|X10|X11
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S - Curnula
= Py, Cumulative . urmulauve
® 55 = Frequency — Percent  Valid Percent  Percent Frequency ~ Percent  Valid Percent Percent
(@] ) — —
= Vaid SPagawai NegsfiSipil g 9,0 g0 g0 Valid 8D 2 20 20 20
S Teng)
B § 3 SMP 3 30 30 50
pgawai Swasta L} 10 240 330
% % ?g ' ' ' SMA 33 330 330 380
S hu 18 180 180 510
Cls . DIPLOMA 3 30 30 41,0
@, = CEDWnaswasta 13 130 130 64,0
D0 5 51 A8 58,0 58,0 890
)] 2 SHaryawan toko li 70 70 71,0 moe 1 - o .
2 @ FWirausaha 7 70 70 780 ! ! !
: =
: S¥edagang ; 0 60 40 Total 100 1000 1000
% ?):ain-lain 18 160 16,0 1000
5 Total 100 1000 1000
o=
5 O @p
o ?D - ALASAN PERCERAIAN PENGHASILAN
2 g =y
g S Cumulatve Cumulative
@ g’;? W Frequency  Percent  Valid Percent Percent Frequency  Percent  Valid Percent Percent
-t
Val@ Erai mati = 28 280 10 280 Valid  <500.000/ulan 1 10 10 1.0
g_gfai hidup A 7 70 0 AR 0 =1.000.000kulan 7 70 70 8.0
% p—e‘Tselingkuhan E 14 14,0 14,0 69,0 =2.000.000Mmulan 20 270 270 35,0
_“z masalahekonom'z' 11 120 1210 810 =3.000.000Mulan 3 33,0 330 68,0
14*]
g konﬂikterusmengus 10 10,0 10,0 1,0 =4.000.000Mulan 2 230 230 9.0
z ata”pem"”g"”ﬁg—' »5.000.000hulan Y 90 100,
= L o i 2 960 Total 100 1000 1000
% [ain-lain 0 4 40 40 100,0
L Total :':_, 100 1000 100,0
“EJ .’;.,P
S 2
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=0© Hak cipta 3____AJC_Z Suska Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

~i Hak Cipta Dilindungi Undareg-Undang
:u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

f' ..h-

UIN SUSKA RIAU
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Terhadap Subjective Well-Being

000
100
100

1ensi
SWE
G623

ili
100
623
000
100

Resiliensi

Correlations

Fearson Correlation

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sig. (2-tailed)

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

esiliensi

M
sépta midk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasis

©
i
jah]
=
.

Uji Korelasi Pearson Product Moment Res

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

L 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Kategorisasi Variabel Resiliensi

Kategori
Cumulative
Frequency Percent  alid Percent Percent
Walid Rendah 30 30,0 30,0 30,0
Sedang 70 70,0 70,0 100,0
Total 100 1000 1000
2. Kategorisasi aspek Subjective Well-Being
Aspek kepuasan hidup
Kategori
Cumulative
Frequency Fercent “alid Percent Fercent
Walid rendah 8 8,0 80 80
sedanh 48 48,0 480 56,0
tinggi a4 44,0 44,0 100,0
Total 100 100,0 1000
Aspek afek positif
Kategori
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent Fercent
Valid rendah 1 1,0 1,0 1,0
sedang 63 63,0 63,0 640
tingagi 36 e 36,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Aspek afek negative
Kategori
Cumulative
Frequency Percent “alid Percent Percent
Walid rendah 4 4.0 4.0
sedang 79 79,0 79,0 ,
tingai 17 17.0 17,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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3. Perbedaan Pekerjaan, Penghasilan, dan Alasan Perceraian Terhadap
N 2 Subjective Well-Being

a. penghasilan

=R Descriptives
2535z%8 swB
_: S '—_' J:‘ 95% Confidence Intzrval for
3 & 5 5 - Mean
z W “ - ﬁ} I IMean Std. Deviation  Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum  Maximum
<3 ; f DIBAWAH UMR 35 54,43 10,376 1,754 50,36 57,99 33 76
@ UMR 33 54,30 8172 1,423 81,41 57,20 34 70
f = 3 :_ DIATAS UMR 32 61,34 7,798 1,379 58,53 G416 46 a0
: = : E:“J Total 100 56,60 9,397 940 54,74 5846 33 a0
3 o 2 Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
SWE Based on Mean 2,717 2 a7 071
Based on Median 2122 2 a7 125
Based on Median and 2,122 2 92,905 126
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,688 2 a7 ar3
ANOVA
SWE
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1059 240 2 529 620 6,687 ooz
Within Groups T682 760 a7 79,204
= Total 8742000 99
5 b. Alasan Perceraian
Descriptives
~ SWB
_, 95% Confidence Interval for
= Mean
, I Mean Std. Deviation  Std. Error LowerBound  UpperBound  Minimum  Maximum
O] -;;f MEMNINGGAL DUNUA 28 63,00 7,765 1,467 59,99 66,01 47 80
o ,;.‘: Z PERSELINGKUHAN 14 57.21 8,007 2,164 52,54 £1,39 40 68
= ? f EKOMNOMI 12 51,92 9140 2638 46,11 57,72 43 76
© : B KORFLIK 10 55,30 8,832 2,793 48,98 61,62 44 70
\J KDRT 5 46,60 9,263 4142 35,10 58,10 3 60
\— f LAIN-LAIN k| 54,38 4,588 1,543 51,24 57,54 33 75
5 £ Total 100 56,60 9,397 940 54,74 58,46 33 80

QN
S NI
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1V
Test of Homogeneity of Variances
- I ©
o = Levene
O o
= %9 g aE Statistic dfi dfz Sig.
T 0o Q
fg g ® T - SWE Based on Mean 064 a 94 9487
Q
(‘E (g (S P o Based on Median 095 5 a4 aa3
oS3 g = Based on Median and 096 5 87,267 993
o O g 2 O with adjusted df
3 58 ¢ —*
o e i Q Based on trimmed mean L0611 1] G4 aar
5358 S
S
—
;‘g @ S =2 ANOVA
P ETEF = SWB
cErad B
(@ & i o Sum of
SJ? = 3 g = Squares df Mean Square F Sig.
®
=it 5 = Between Groups 2084,071 5 416,814 5,885 ,000
=
8 g E L= w Within Groups GEST 929 G4 70,829
2 % L = Total 8742,000 ag
S e = ()
= g n:]r . a
< a5 77 Coefficients
N =< piag
5 & o ) Standardized
« g E'" - Linstandardized Coefficients Coefficients
=355 = Wodel B Std. Error Beta t Siag.
De S 1 (Constant) 9,869 5202 1,701 .09z
C 8 E Kompetensi 8939 268 L3585 3,511 a0
7= g -8 Kepercayaan 711 347 208 2,048 043
Ccﬂ % L Fenerimaan - 600 458 -148 -1,310 184
f; o % Kontral Diri 1,569 JB52 243 2,406 018
© % g Fengaruh Spiritual 1,982 JBO0G6 26T 3,268 ooz
Z:! E— % a. DependentVariable: SWB
Q 0 =
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=
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

ool ot

FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.nin-suska.ac id E-mail:fpsi@uin-suska.ac id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

Jagquins LlEHlﬂqf—Jf\LlE}LLI uep uejuwniuedusuwl edue] iUl sini BA.JB}I yninjas neje LEB!BEC]SS d!lIWBUSLLI BUE’.IE-’J\EG = L

: B-633E/Un.04/F.VI/PP.00.9/04/2025 Pekanbaru, 21 April 2025
: Biasa

Mohon Izin Try Out Penelitian

Kepada Yth.
Camat Kecamatan Binawidya
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Bapak/lbu bahwa:

Nama : Varadhiva Aisyah
NIM 112160123152
Jurusan : Psikologi S1
Semester : VIII (Delapan)

akan melakukan try out penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Hubungan Antara Resiliensi Dengan Subjective Well-being Pada Ibu
Tunggal Yang Bekerja’.

Untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin try out kepada
yang bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan
penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamualaikum wr wb,
Dekan,

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

Token : 3rBV8v

i Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
@
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BINAWIDYA

Jalan H.R Subrantas No.52 Telp. (0761) 63317 PEKANBARU

Nomor
Sifat
Lampiran
Kepada
Hal

Pekanbaru, 22 April 2025

: B.000.9/Kec. BW—Kessos,17 < 12025
: Biasa

: Izin Riset / Penelitian

S Ny

Menindaklanjuti Surat Keterangan Penelitian dariUNIVERSITAS ISLAM
NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU nomor: B-633E/Un.04/F.VI/PP.09/04/2025
tanggal 21 April 2025, terkait izin try out atas nama :

Nama : Varadhiva Aisyah

NIM 112160123152

Judul Penelitian : HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI DENGAN
SUBJECTIVE WELL-BEING PADA IBU TUNGGAL
YANG BEKERJA

Dengan ini kami beritahukan bahwa saudara dapat melakukan penelitian
dengan judul di atas, sepanjang memenuhi aturan dan ketentuan yang berlaku
selama melakukan penelitian di lingkungan Kecamatan Binawidya.

Demikian disampaikan, untuk dilaksanakan sebaiknya terima kasih.
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Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BINAWIDYA

Jalan H.R Subrantas No.52 Telp. (0761) 63317 PEKANBARU

SURAT KETERANGAN
Nomor : B.000.9/Kec. BW-Kessos/ g8 /2025

Dengan ini menerangkan bahwa :

- NIM 112160123152
- Nama : VARADHIVA AISYAH
- Jurusan : PSIKOLOGI S1

- Judul Penelitian  : HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI DENGAN SUBJECTIVE
WELL-BEING PADA IBU TUNGGAL YANG BEKERJA
Maksud . Benar namanya tersebut diatas telah melakukan try out di Wilayah
Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru,19 Mei 2025
a.n. Camat Binawidya

ekretaris Camat
T
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

ool ot

FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.nin-suska.ac id E-mail:fpsi@uin-suska.ac id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

Jagquins LlEHlﬂqf—Jf\LlE}LLI uep uejuwniuedusuwl edue] iUl sini BA.JB}I yninjas neje LEB!BEC]SS d!lIWBUSLLI BUE’.IE-’J\EG = L

: B-823E/Un.04/F.VI/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 14 Mei 2025
: Biasa

: Mohon Izin Riset

Kepada Yth.
Camat Kecamatan Binawidya
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Varadhiva Aisyah
NIM 112160123152
Jurusan : Psikologi S1
Semester : VIII (Delapan)

akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Antara Resiliensi Dengan Subjective Well-being Pada Ibu
Tunggal Yang Bekerja’.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian
/ skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Dekan,

]
'.,-. SATEL

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

Token : 40gEOVYt

i Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
@



138

L - X

Do o Q= -
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83353 % PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

@ @ @ g

355352 KECAMATAN BINAWIDYA
: 2 g £ = Jalan H.R Subrantas No.52 Telp. (0761) 63317 PEKANBARU

= QO S5 T

S 250 S Pekanbaru 19 mei 2025
e & - £L Nomor : B.000.9/Kec. BW-Kessos/ 08 /2025

S 22823 Sifat : Biasa

o8 55 ¢ Lampiran  :-

SRR = Kepada :

3 = f_j,. o Hal : Izin Riset / Penelitian

e w

\ BueA uebunuaday u

@
2 = EJ Menindaklanjuti Surat Keterangan Penelitian dariUNIVERSITAS ISLAM
3238 NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU nomor: B-633E/Un.04/F.VI/PP.09/04/2025
& o D tanggal 21 April 2025, terkait izin Riset atas nama :
o5 X

2= Nama : Varadhiva Aisyah
v NIM 112160123152
,_:‘_' Judul Penelitian : HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI DENGAN

SUBJECTIVE WELL-BEING PADA IBU TUNGGAL
YANG BEKERJA

ASNS NIN JE

2]
Aiey uesijnuad ‘uenijauac

Dengan ini kami beritahukan bahwa saudara dapat melakukan penelitian
dengan judul di atas, sepanjang memenuhi aturan dan ketentuan yang berlaku

‘Nely e

selama melakukan penelitian di lingkungan Kecamatan Binawidya.
Demikian disampaikan, untuk dilaksanakan sebaiknya terima kasih.
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BINAWIDYA

Jalan H.R Subrantas No.52 Telp. (0761) 63317 PEKANBARU

’

'

Dy

SURAT KETERANGAN
Nomor : B.000.9/Kec. BW-Kessos/ tob /2025

Dengan ini menerangkan bahwa :

- NIM 112160123152
- Nama : VARADHIVA AISYAH
- Jurusan : PSIKOLOGI S1

- Judul Penelitian  : HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI DENGAN SUBJECTIVE
WELL-BEING PADA IBU TUNGGAL YANG BEKERJA '
Maksud : Benar namanya tersebut diatas telah melakukan Penelitian di
Wilayah Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru,20 JUNI 2025
a.n. Camat Binawidya
Sekretaris Camat

N /
M. RIZKIADY RAMBE, S. STP
NIP. 199301114 201507 1 004
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